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ABSTRAE

A'ALI PENGARUH SIKAP TERHADAP HATEHATIKA DAN KONSEP DIRI

DENGAN KE},IAHPUAN HATEMATIKA'HAHASISTIA JURUSAN

PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO DAN ELEKTRONIKA FPTK

IKIP PADANG

Akhir-akhir ini prestasi belajar Hatematika'

khususnya l'[atenatika I iurusan Pendidikan Teknik Elektro
dan Elektronika nasih berada dalan tingkat yang tidak
diharapkan. Beberapa bukti nenunjukkan bahwa mahasiswa

yanEl t6rlambat dalan menyelesaikan PrograD studinya hanya

karena tertinggal nata kul'iah matenatika-
Oleh karena itu Penelitian ini dinaksudkan untuk

nengungkapkan seberapa jauh pengaruh sikap nahasisr'ra

terhadap natenatika dan konsep diri nereka dengan

kemanpuan (prestasi) belaiarnya, khususnya di jurusan
Pendidikan Teknik Elelitro dan Elektronika. Penyusunan

keranBka teoritis bertolak dari teori-teori tentang sikaP

dan konsep diri. Atas dasar teori-teori sikap dan konsep

diri tarsebut naka dikenukakan tiga hipotesis, yaitu:
1- Terdapat penEJEruh yanEJ bararti dslam taraf signifikan

5Z antara sikaP nahasiHa terhadaP natenatika dengan

kenanpuan (prestasi hasil belaiar) uatenatikanya.
2. Terdapat pengaruh yanEl berarti dalan taraf signifikan

5l antara konseP diri mahasiswa dengan kemampuan

(prestasi hasil belajar ) maternatikanya.
3. Terdapat pengaruh yang berarti dalam taraf signifikan

51, antara sikap nahasiswa terhadap uatenatika dan

konsep dirinya terhadaP liemanpuan (prestasi hasil
belajar) natenatikanya.

Populasi penelitian adalah para nahasiswa jurusan
Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika EPTK IKP Padang

yang menganbil nata kuliah I'latenatika I pada seDester
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Juli Desember 1SS1 yaitu sebanyak 135 orang. Sampel
penolitian diambil dengan runus Cochran dan teknik
proporsional randon sanpling, sehingga diperoleh iumlah
sebanyak 96 orang.

Data dikumpulkan dengan Eenggunakan kuesioner sikap
terhadap matenatika dan konsep diri dengan nodel skala
Likert, dan dokuuentasi prestasi hasil belajar mahasiswa
pada nata ' I'latematika I. Data yang terkumpul dianalisis
denElan menggunakan teknik analisis: (1) nilai rata-rata
observasi dibandingkan dengan nilai rata-rata ideaL, (2)
analisis korelasi sederhana, (3) analisis reElresi ganda,

dan (4) analisis uji F.
Hasif analisis secara umun menunjukkan bahwa sikap

nahasiswa terhadap natenatika dan konsep dirinya
cenderung rendah. Di samping itu hasil penguj ian
hipotesis nemperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara konsep diri dan kenanpuan (prestasi)
belajar pada taraf signifikan 5Z (tnrt = 3L,O23 ) ttrb =

1,S8). SedanElkan antara sikap terhadap natematika dan
kemampuan (prestasi) belajar terdapat hubungan yang
berarti pada taraf signifikan 52 (tnrt = 18,543 ) tt.b =

1, 98 ) . Secara bersana-sana ternyata t idak terdapat
hubunEan yang berarti antara. si-kap terhadap natematika
dan konsep diri mahasiswa dengan kenanpuan (prestasi)
belajarnya.

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada para
staf dan peubina nata kuliah matenatika untuk ikut
nendoronEl parB. mahasiswanya disanping menberikan uateri
agar dapat ikut nenbentuk konsep diri nahasiswa yang
lebih natang dan dapat uenanankan sikap yang lebih
positif terhadap matenatika agar tujuan yang diharapkan
tercapai dengan hasil yang lebih baik. Perlu Juga kiranya
diadakan penelitian lanjutan untuk nelihat faktor-faktor
lain yang tidak kalah penting dalam EeDpengaruhi hasil
belajar mat enat i ka .
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BAB I
PBNDAHULUAN

Latar Belakang Xasalah

Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK)

merupakan lenbaga pendidikan tinggi di Iingkungan

Institut Ke5luruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Padang yang

dipercayai oleh penerintah untuk EenEihasilkan calon-calon

guru STH naupun BLPT, yang naEPu neniliki ilnu

pengetahuan teknologi dan tranpil dalan bidang praktek-

Di dalam Eenguasai iluu Pengetahuan teknologi ini,

nahasiswa FPTK IKIP PadanEl diharapkan salah satunya mamPu

menEluasai ilmu uatematika, karena nanfaat ilnu matematika

dalam pengembangan ilnu teknologi tidak dapat dipunElkiri

lagi keabsahannya. Karena seiak abad kedelapanbelas, ilmu

natenatika melandasi perkenbangan teknologi Easa kini

(Nasution, 1977, h. 8) dan PerhitunEfan Eatenatik meniadi

dasar bagi desain ilnu teknik (Suriasumantri, 1978, h.

172). SeIain itu matematika nerupakan pengetahuan yang

bersifat rasional, yang kebenarannya tidak tergantung

kepada penbuktian secara enpiris, nelainkan kePada Proses

penalaran deduktif (Suriasunantri, 1S78, h. 201). Oteh

sebab itu dengan neuahani ilmu matematika diharapkan

nahasiswa nemilikj. pola penikiran yang rasional dan

menggunakan logika natematik, untuk daPat mengenbangkan

penalaran yanEl kritis dan analitis terhadap pernasalahan-

I
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pernasalahan di bidang teknologi. Dengan donikian ilnu

matenatika bagi nahasisHa FPTK IKIP Padang nerupakan

syarat pokok untuk daPat DanEluasai ilnu panSletahuan

teknologi. Untuk itu, pengaiaran natematika di FPTK IKIP

PadanE khususnya Pada Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

dan Elektronika diberikan dalan enPai seBester, yang

terdiri dari Hatenatika I, II, III, dan IV.

Dari pengaiaran Eatematika yang diberikan pada

nahasiswa di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan

Elektronika selama ini, ada beberapa prenasalahan yang

tinbul antara lain:

1. llahasiswa kurang uenahani konsep-konsep dasar

nateuatika. Hal ini terlihat dari hasil penyelesaian

soal-soal ui ian yang diberikan kePadanya, hanya

sedikit yang EenEluasai dengan benar konsep-konsep

dasar natemat ilia. Seharusnya konsep-k^onsep dssar

matenatika ini telah dikuasai oleh nahasiswa sejak

nengikuti pelajaran di SLTP dan SLTA. Dengan demikian

aplikasi dari konsep-konsep dasar nateuatika dapat

diElunakan di PerEluruan Tinggi, yang langsung

nengembangkan dan nenggunakan konsep-konsep dasar

matematika dalam nateuatika teraPan.

2. |lotivasi mahasisna kurangl untuk nenPelaiari ulang

konsep-konsep dasar matenatika yang telah didapat di

SLTP dan SLTA. Hal ini nanpak dari hasil tes yang

diberikan kepadanya, walaupun sebelumnya telah diberi

tahu untuk lebih nendalani konsep-konsep dasar yang



d inaksudkan .

3. Ilahasiswa kurang bertanya kepada dosen selana

perkuliahan berlangsunE!, HalauPun kesenpatan itu sudah

berkati-kali diberikan kePadanva.

4. Banyak nahasiswa Pada saat ui ian ketahuan menbawa

cacatan kecil (istilah nahasiswa iinat). Geiala ini

nenunjukkan bahqa nahasiswa tersebut tidak belaiar

dengan sungguh-sungguh dan rasa Percaya diri kurang.

Dari gambaran pernasalahan yanEl dikemukakan di atas,

nenunjukkan suatu geiala bahwa uahasiswa hanya !0engeiar

nilai bukan ilmu yang diberikannya. Sikap nahasiswa

terhadap ilnu matenatika nanpaknya sudah nenudar atau

tidak nenjadikan Perhatiannya. Helihat gejala-gejala yang

tinbul pada nahasiswa tersobut, tinbul pertanyaan-

pertanyaan: Apakah banar sikaP uahasiswa terhadaP

matematika sudah memudar? Apakah sikap nahasiswa terhadap

natenatika tersebut disebabkan oleh .konseP dirinya yang

belun matang atau ada gleiala lain yanEl neEpenElaru h inya?

Apakah sikap nahasiswa terhadap matenatika ini yang

menyebabkan kemampuan mahasiswa dalam Eatenatika urenurun?

Apakah konsep diri nahasiswa yang beluu natang sehingga

kemanpuannya dalan natenatika neniadi kurang? APakah

konsep diri mahasisna yang belum Datang ini yang

mempenn!aruhi sikapnya terhadap natenatika? Nampaknya

seDua pertanyaan-pertanyaan di atas perlu pengkai ian

lebih Ianjut.
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Penbatasan l{asalah

Berdasarkan latar belakang nasalah, naDpaknya sikap

nahasiswa terhadap natenatika dan konseP dirinya

nerupakan suatu gejala PsikoloElis yang perlu nendaPatkan

perhatian bagi para pengaiar, khususnya dalan Pengaiaran

natenat ika .

Sebenarnya masalah kenampuan (prestasi ) hasil

belajar natenatika nasih banyak faktor yang daPat

menpenElaruhi. Akan tetapi karena terbatasnya waktu dan

dana yang penulis miliki maka dalam penelitian lni yang

akan penulis tinjau hanya netiputi dua nasalah saia,

yakni masalah konsep diri dan sikap terhadap hatenatika'

OIeh karena konsep diri cakupannya begitu luas, raka

dalam penelitian ini hanya dibatasi Pada faktor vang

bersifat fisik, sosial, enosionnal, dan i.ntelektual '

SedanElkan untuk sikap terhadap Hateuatika akan dibatasi

pada faktor yang bersifat peubentukan konsep, Penyusunan

togika, dan penyelesaian soal (aplikasi).

Sesuai dengan iudul Penelitian ini, Daka IahasisHa

yanEl dijadikan populasi Penelitian ini adalah mahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika vang

nenElikuti kuliah tlatematika I Pada senester Juli-Deseuber

1881. Sedangkan kenanpuan natenatika vang ingin dilihat

adalah prestasi hasil belaiar nahasiswa dalan mengikuti

perkuliahan Hatenatika I.

rvirLil( Uir I 1'lFiir!Sit\(AAi{
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Perulusan l{asalah

Dari latar belakang masalah dan pembatasan nasalah,

naka nasalah-nasalah Pokok dalan penelitian daPat

diidentifikasi sebagai ber iku t :

1. Seberapa iauh sikap mahasiswa terhadap natonatika

nempengaruhi kenanpuan (Prestasi hasil belaiar)

matenatikanya?

2. Seberapa jauh konsep diri nahasiswa nenPengaruhi

kemampuan (Prestasi hasil belaiar) natenatikanya?

3. Seberapa iauh konsep diri nahasiswa Eempengaruhi sikap

terhadap matenat ik?

4. Seberapa iauh sikap nahasiswa terhadap natenatika dan

konsep dirinya secara bersarna-sana nenpengaruhi

kenampuan (Prestasi hasil belaiar) matenatikanya?

Penjelasan Istilah

JuduI penelitian ini adalah "Pengaruh Sikap TerhadaP

l'{atematika dan Konsep Diri dengan Kenampuan Hatematika

Hahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Elektro dan

Elektronika EPTK IKIP PadanEi", dan dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Sikap terhadaP natematika : Sikap didefinisikan

sebagai sisten dari ke cend erungan - ke ce nd erungan

penilaian, perasaan, emosional positif atau negatif dan

ke c end e rungan - ke cenderungan setuiu atau tidak setuju

terhadap objek sosial (Krech, Crutchfield dan BaIIachev,

1S62, h. 400). Dengan denikian sikaP terhadap natenatika
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adalah kecenderungan-kecenderungan penilaian Positif atau

negatid dan kecenderungan setuiu atau tidak terhadap nata

kuliah ( uater i ) uatenatika I.

Konsep Diri : Konsep diri dapat dianggap sebagai

sisten sikap terhadap dirinya sendiri, yang merupakan

sikap objeknya diri sendiri yang nengandung koarponen-

konponen yang berfungsi bersana-sana saling Eengikat

(Janei, HouIy, 19?0, h. 85).

Kemanpuan Hatematika: yang dimaksud dalan penelitian

ini adalah prestasi belajar natenatika I utuk jurusan

Pendidikan Teknik Elektro dan Elektronika.

Kegunaan Penelitian

Hasil

be rnan faat

penelitian ini diharaPkan akan

sebagai bahan pertimbangan bagi:

dapat

1. Jurusan Pendiciikan Teknik Elektro dan Elektrorrika FPTK

IKIP Padang dal,an usaha meningkatkan kualitas

Pengaj aran natemat ika.

2. Dosen-dosen yang nengaiar Data kuliah natenatika

dtlingkungan FPTK IKIP Padang pada khususnya, mauPun

dilingkungan IKIP Padang pada umunva; dalan usaha

nenperbaiki dan meningkatkan strategi belajar-mengajar

nata kuliah Eatemat ika.

Tujuan Penelitian

1

Penelitian

Hengetahu i

yang akan

seberapa

dilakukan ini bertujuan untuk:

jauh sikap mahasi.swa terhadaP
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4

7

EateDatika nenPengaruhi kenanpuan (prestasi hasil

belaj ar ) matenat ikanya .

llengetahui seberapa jauh konsep diri mahasiswa

Denpengaruhi kemanpuan (prestasi hasil belajar)

nat e nat i kanya .

Hengetahui seberapa iauh konsep diri nahasiswa

nenpengaruhi sikap terhadap natenat ika.

Hengetahui apakah ada korelasi positif antara sikap

terhadap matematika dan konsep diri terhadap kemanpuan

(prestasi hasil belaiar) matenatika nahasiswa Jurusan

Teknik Elektro dan Elektronika FPTK IKIP Padang '

lr-!l{ ulr I
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

Konsep Diri

I'lenurut Houly (1987, h. 85) konsep diri dapat

dianggap sebagai sikap terhadap diri sendiri.

Sedangkan menurut teori Rogers (Suryabrata, 1S88,

h.290), konsep diri merupakan sikaP atau Perasaan

seseorang; terhadap dirinya sendirinya sebagai obiek.

Sebagainana sikap terhadap obi ek-obi ek Iain dalam

suatu sistem, naka konsep diri mengandung beberapa

aspek atau konponen yang neEpunyai fungsi bersama-sana

dan saling nengikat. Henurut Symond (Suryabrata: 1988,

h. 2SZ) ada enpat aspek yang terkandung dalan konsep

diri, yaitu : " (a) bagainana seseorang mengamati

dirinya sendiri, (b) bagainana seseorang berfikir

tentang dirinya. sendiri, (c) bagaimana seseorang

memnilai dirinya sendiri, dan (d) bagai.nana seseoranEl

berusaha dengan berbagai cara untuk DenyenPurnakan dan

mempertahankan diri".

Sedangkan konsep diri (se1f concept) nenurut

Roglers disinonimkan dengan diri (seIf). Tentang self

atau diri ini, James il . (1957, h.467) nenberikan

batasan nengenai self atau yang disebut dengan

"enpirical me" dalam arti sangat umum. Henurut Janes,

self atau "enpirical ne" adalah keseluruhan yang oleh

B



I

orand lain disebutnya ' misalnya niliknya, rambutnya,

sifatnya dan sebagainya. Janes ini nenbicarakan

tentang diri dalan tiga haI vaitu: "a) dasar, bagian-

bagian atau konponen dari diri itu sendiri, b) rasa

diri, c) usaha nengenbanElkan diri dan neuPertahankan

diri".

Dasar, bagian atau konponen dari diri ialah diri

material, diri sosial dan diri sPiritual ' l'lasing-

nasing individu neniliki tiga komponen keonsep diri

tersebut ( material, sosial dan spit itual ) secara

terpisah. Diri material terdiri dari nilik-niIik yang

beiupa nateri nisalnya tubuh, pekaian, Perhiasan ' Diri

sosial yaitu bagainana anggapan orang Iain atau teman-

teman terhadnya nisalnya Eenghargai, EenElhorEati'

menyayangi. Sedangkan diri spiritual neliputi

kenaurpuan-kemanpu&n serta kecakapan psikolcgin'/a

misalnya pandai, tegas, wibawa dan sebagainya'

KonseP diri nerupakan dari bekerian-ya komponen-

komponen tersebut di atas ' Individu Eungkin tidak

nenyadari persepsi-PersePsi, evaluasi dan reaksi-

reaksi untuk nenpertahankan dan nengenbangkan dirinya'

Komponen - koEP on en tersebut saling berfungsi, salj'ng

menElikat dan saling Pengaruh mengenbanE kan cara

bagaimana individu tersebut Eenandang tetang dirinya'

Konsep diri nempunyai komponen-konponen, denikian

juga diri itu sendiri. Sebagainana telah dikemukakan '

menurut James, diri itu sendiri itu ada tiga bagian
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yaitu diri material, diri sosial dan diri spiritual .

Sedangkan Taylor (1S80, h. 39) menyebut bahwa diri itu

terdiri dari tiEla baElian yaitu diri yanEf bersifat

fisik, diri enosional dan intelektual.

Berdasarakan uraian di atas, naka dirunuskan

bahwa pengertian konsep diri yang akan diglunakan dalan

penelitian ini adalah; Konsep diri uerupakan cara

baElainana individu menandang! terhadap dirinya. Konsep

diri Degandung empat konponen yanEl merupakan suatu

sitem. Konpon en- koponen yang dimaksud adalah: 1)

bagaimana individu manEfanati dirinya, 2) apa yang

individu pikirkan tentanE dirinya, 3) bagi.mana

individu nenilai tentang dirinya, da 4) bagainana

individu berusaha nenpertahankan serta nengenbangkan

dirinya. Adapun diri itu sendiri terdiri dari enpat

bagian, yaitu: 1) diri yang bersifat f isi.L-, 2) Ciri

enosional, 3) diri sosial, dan 4) diri intelektual.

DenElan denikian konsep diri pada seseoranEl tergantung

pada penilaiannya terhadap diri yang bersifat fisik,

enosional, sosial dan intelektual.

Untuk mengukur konsep diri seseoranEl dalan

penelitian ini dilakukan deEfan Denbuat alat ukur

(instrumen) konsep diri tersebut. Hengenai alat ini

akan dibicarakan tersendiri pada bab III bagian alat
pengumpul data (instrumen).

Uf i ir:rriis lr\(AAH

P PAD T\i\IG
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Sikap Terhadap Hateratika

Salah satu aspek nental yang dapat neninbulkan

pola-poIa berpikir tertentu Pada setiap individu

adatah merupakan sikaP. Pola-poIa pikir itu

selanjutnya akan mempengaruhi terhadaP tindakan-

tindakan yang akan dilakukan baik dalam kehiduPannya

sehari-hari ataupun dalan penElanbilan keputusan, sebab

sikap itu akan menentukan tingkah laku terhadap obiek

tertentu. Para ahli psikoloeli berPendaPat bahr'la sikaP

itu akan nerupakan kesiapan mental atau kecenderungan

untuk bereaksi terhadap obiek-obiek tertentu dengan

cara tertentu pu1a.

Ilenurut Sarwono (1982, h. 62), sikaP nerupakan

kecenderungan untuk bereaksi secara tertentu terhadap

hal-ha] tertentu. Reaksi yang diberikan daPat bersikaP

positif atau dapat pula negatif. Sedangkan menurut

l{inke1 (1S87, h. ?7), sikap nerupakan kecenderungan

seseoranEl untuk nenerina atau nenolak suatu obiek

berdasarkan penilaian terhadaP obiek itu, berEluna atau

berharga baginya atau tidak. Berarti sikaP ueruPakan

kecenderungan seseoranEl untuk beraksi positif atau

neEatif terhadaP suatu obiek, berdasarkan suatu

penilaian atau pengalaDannya terhadap obiek tersebut.

Sehubungan dengan hal itu, kresler, CoIIins, dan

I'li11er yang dikutip oleh Fieshbein (1S67, h. 45)

nengatakan bahwa sikap itu merupakan predisposisi yang

dipelajari untuk lrerespon secara konsisten terhadap
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suatu objek, baik dalan bentuk respon positif EauPun

respon negatif. Sedangkan nenurut Krech Crutchfield

(1362, h. 52) nengatakan bahwa reaksi sikaP terhadaP

suatu objek dapat bersifat positif atau negatif vang

dinyatakan secara verbal atau non verbal . DenElan

denikian bahwa sikap dapat diartikan sebagai susunan

proses motivasi, enosi, persepsi dan kognisi yang

terus Denerus dalan hubungannya dengan baberapa aspek

dari dunia kehidupan individu dan dipengaruhi pula

oleh faktor-faktor ekternal dan internal.

DenElan demikian sikaP nahasiswa terhadaP

natenatika menurut penulis daPat diartikan sebagai

kecenderungan nahasiswa untuk bereaksi positif atau

negatif terhadap pengajaran matenatika, berdasarkan

penilaian atau penElalanannya terhadap Pengai aran

n at ern at ika .

' DaIam pengajaran natenatika, menurut llirasto

( 1376, h. 36) ada tiga sasaran yanEl harus dicapai,

yaitu (1) pembentukan 'konsep, (2) Penyusunan logis,

dan ( 3 ) penyelaian soal. Ketiga sasaran tersebut

merupakan persyaratan setiap kali tataP nuka dalan

proses belaiar mengajar Pengaiaran matenatika- Ini

berarti indikator dalan sikap mahasiswa terhadap

penElajaran matenat j-ka terdiri dari: (1) sikap

nahasiswa terhadap konseP, <2) sikap mahasiswa

terhadap penyusunan logis, dan (3) sikap nahasiswa

terhadap penyelesaian soaf .
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Kenalpuan (Prestasi) Belqiar llateaat ika

Henurut Poerwadarninta (1883, h. 628), kenampuan

berarti kesanElElupan, kecakapan, atau kekuatan. Berartj.

kenanpuan matenatika adalah kecakapan seseoranEl

didalau nenecahkan soal-soal natematika. Sesuai dengan

pembatasan masalah dari penelitian ini, bahwa ysng

akan diteliti adalah natenatika I, sehingga kenanpuan

matematika nahasiswa berarti kecakapan Dahasiswa

didalam nenecahkan soal-soa1 persamaan uDurr, persanaan

Iinier simultan, transfornasi rumus, grafik dan fungsi

bilangan konpleks, matriks, diferensial dasar, dan

integral dasar, serta aplikasinya dalan rangkaian

elektro, elektronika, dan teori uedan.

Sedangkan yang dimaksud kemanpuan dalam

penelitian ini adalah prestasi hasil belaiar

mahasi swa .

Pengertian Bela-i ar

Banyak ahli dan para peneliti EenElenukakan

batasan tentanEl belaj ar . Pada uEunnya neEberj.kan

pengertian yang sama atau mengandung unsur-unsur yang

sana, yaitu sebagai suatu proses yang berlangsung

dalan diri seseorang.

Sebagai suatu pro6es yanEl terjadi dalan diri

seseorang tentu akan meniubulkan pe rubahan -pe rubahan

dalam diri orang tersebut. Jujun S. (1S84)

nendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan tingkah

Iaku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil
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pengala.nan dan latihan. Definisi yang hanPir sana juga

dikenukakan oleh HC l{itherington (1982, h. 7>

mengatakan bahHa perbuatan belaiar nengandunEl seDaca[l

perubahan dalan diri seseorang yang nelakukan

perbuatan belajar itu dan porubahan tersebut

dinyatakan sebaElai kec.akapan, suatu kebiasaanu suatu

sikap, suatu pengertian sebagai pengetahuan atau

apresiasi (penerinaan atau penghargaan ) .

Definisi yang lebih lengkap dikenukakan oleh

Laster D. Crow dan Alice Crow (1984, h. 321) yang

nengemukakan bahwa belajar adalah parbuatan untuk

nemperoleh kebiasaan, ihau pengetahuan, dan berbagai

sikap.

Berdasarkan pend apat-p endapat di atas ditenui

beberapa pengertian yanEl sana tentang belajar yaitu:

(1) belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku,

<2) perubahan tingkah laku terjadi nelalui latihan

atau penEla.laEan, dan (3) perubahan tingkah laku yang

terjadi karena belajar relatif Eenetap. Dalan suatu

kalinat dapat dikatakan bahwa belajar dapat diartikan

sebagai suatu perubahan tingkah Iaku yang relatif

nenetap yanE! terjadi sebagai hasil pengalaman atau

lat ihan .

Dengan denikian prestasi belajar natematika iuga

dapat diartikan sebagai suatu hasil dari irenilaian
perubahan tingkah laku yang relatif Eebagai hasil dari

:,;.1-l: r.j,iiA(itAlt

PA'J T\NGP



pengalaman atau lat ihan

sebe lunnya.

f,erangka Konseptual

Berdasarkan Iandasan

konseptual dari penelitian ini

ber iku t .

15

yang telah diberikan

teoritis oaka kerangka

dapat digambarkan sebagai

(Y)

H a" e;iat i ka dan
(prestasi hasil

(Xr)

1xz )

1. Hodel hubunEan Siliap terhadap
Konsep Diri dengan Kenaupuan
belaj ar ) Hatenat ika

)

:nbar

Gambar tersebut di atas nenuniukkan bahwa penelitian

ini hanya akan melihat hubunglan sikap terhadap natematik

dengan kemampuan (prestasi hasil belajar) natenatika,

konsep diri dengan kenampuan (prestasi hasil belajar)

natenatika, dan sikap terhadap natenatika secara bersama-

saDa dengan konsep diri terhadap kemampuan (prestasi

hasil be laj ar ) natenatika.

Konsep Diri

S ikap
terhadap
natenat ika

Kenanpu an
(prestasi bela-
jar) natemat ika
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H ipotes i s

Berdasarkan Iandasan teoritis dan kerangka

konseptual yanEl telah diungkapkan diatas, naka hiPotesis

yang akan diui i kebenarannya nelalui Penelitian ini

adalah:

1- Terdapat pengaruh yang berarti dalan taraf signifikan

5Z antara sikap nahasiwa terhadaP natenatika dengan

kenanpuan (prestasi hasil belaiar) nateuatikanya.

2. Terdapat pengaruh yang berarti dalan taraf siElnifikan

57. antara konsep diri nahasiswa dengan kenampuan

(prestasi hasil belaiar) Datenatikanva.

3. Terdapat pengaruh yang berarti dalan taraf signifikan

5Z antara sikap nahasiswa terhadap mateuaatika dan

konsep dirinya terhadap kenampuan (prestasi hasil

betajar) natenatikanya.
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BAB

HETODOLOGI

Pada bab ini akan

populasi dan sanpel, jenis

pengunpul data. teknik

keterbatasan.

III
PENELITIAII

dibahas Dengenai variabel,

dan'sunber data, teknik alat

analisis dan keterbatasan-

Yariabel Penelitiarr

Dalam penelitian ini terdapat dua variable bebas dan

satu variabel tergantung. Variabel bebas terdiri dari:
( 1) konsep diri nahasiswa sebagai Xr, dan (2) sikap

nahasiswa tdrhadap natenatika sebagai variabel Xz.

SedanElkan variabel tergantung dalan peneLitian ini adalah

kenampuan (prestasi belajar) natenatika nahasiswa sebagai

variabel Y.

Paradigna hubungan antara variabel Xr dan variabel

Xz tersebut diduga nenpunyai hubungan denElan variabel Y.

Berdasarkan dugaan ini dirancang penelitian seperti yang

terlihat pada Ganbar 1.

Populasi dan Salpel

1. Populasi

Populasi dalan penelitian ini nencakup nahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik, Elektro dan Elektronika FPTK

IKIP Padang yang nengikuti mata kuliah roatenatika 1.

Adapun junlah nahasiswa yang mengikuti mata kuliah

.,i,-iir ,.t'i
lk lP

,'irP uS iAKAAtl

PAO ANG

T7
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ada 135ms.tenat ika

oranEl yang

2 . Sa.upe I

I pada seme st e r

terperinci dalan

JuIi-Desember 1891,

Tabel 1.

Agar dalam penganbilan sanPeL Pada penelitian ini

representatif, naka teknik penganbilan sanpel peneliiian

Eenggunakan teknik " proportional stratified randon

sanpiinE' dengan Eenggunakan ruBus Cochran (1974) pada

tingket kekeliruan 0,05. Adapun rumus Cochran tersebut

adalah :

t2 P.q
no=

d2

dan

no
n

Ilo 1
1+

N

)teranElan:

n6 = junlah sampel dalan perhitungan kasar

n = junlah sanpel dalau penelitian ini

1l = junlah populasi dalam peneltilian ini

t = derajat koefisien konfidensi pada internal keyakinan

sebesar 952 dalam penduElaan internal
p = persentase proporsi populasi, yang dianbil sebesar

502

q = (1 - p)

d = persentase perkiraan kenungkinan nenbuat kekeliruan

dalam nenentukan sanpel, yang dianbil sebesar 0,52
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Dari hasil perhitungan denEian Benggunaka.n runlls

diatas, .naka junlah sampel dalan penelitian ini ada 96

oranEl, yang tersebar di seluruh kelonpok poPulasi. Untuk

Eencari proporsi nasing-nasing kelonpok tersebut di atas

yaitu denElan cara menbandingkan antara populasi denElan

sanpelnya, yakni sebesar n/N = O,71 (perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lanpiran 1). Junlah

sampel masing-nasinEl kelonpok dapat dilihat seperti dalan

Tabel 1.

Tabel 1.
Distribusi Populasi dan Sanpe I

No Ke lonpok i Popu Ias i Sanpe I
( orang )(orang)

I

2 Elektro2<TL2) 10 7__t
I

111 Elektro 1 (I L 1)

3 Eiektro 3 (I L 3) L4 10

4 Elektro4<IL4) 15 11

5 Elektro Ranedial (I L R) 42 30

6 Elektronikal(IE1) 10

7 Elektronika2(IEZ> t2 I

8 Elektronika3(IE3)
I Elektronika Ranedial (IER)

13

8

o

6

JunIah 135 86
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Jenis dan Sunber Data

Data dalan penelitian ini nerupakan data kualitatif
dan kuantitatif. Data yanEf diperoleh dari variabel Xr dan

Xz nerupakan data kualitatif, sedangkan variabel Y

nerupakan data kuantitatif. Untuk variabel Y landsung

dapat dianalisis, sedangkan untuk variabel Xr dan Xz

datanya harus diubah nenjadi data kuantitatif agar dapat

diolah secara bersana dengan Denggunakan statistik.
Adapun cara Eerubah data kualitatif nenjadi kuantitatif
adalah sebagai berikut:

Data yang diperoleh dari variabel Xr dan Xz

merupakan jawaban pernyataan "sangat Setuju", "Setuju",

"l'lerasa Tidak Pasti", "Tidak Setuju", dan "Sangat Tidak

Setuju". Perubahan data tersebut nenjadi data

kuantitatif, disesuaikan dengan sifat pernyataan pada

butir-butir pernyataan yang bersangkutan. Sif at

pernyataan ini ada dua nacan, yakni pernyataan yang

bersifat "favorable" dan "unfavorabel". Butir yang

"favorabel" menuat pernyataan yangl bersifat positif dan

butir yang "unfavorabel" nenuat pernyataan yanEl bersifat
negatif. Pernyataan yanE! bersifat positif dari "Sangat

Setuju", "Setuju", "Herasa Tidak Pasti", "Tidak Setuju",

dan "SanElat Tidak Setuju" diberi bobot berturut-turut 5,

4, 3, 2, dan 1. Sebaliknya bila pernyataan bersifat
negatif dari pernyataan "Sangat Setuju", "Setuju",

"Merasa Tidak Pasti", "Tidak Setuju", dan "Sangat Tidak

Setuju" diberi bobot berturut-turut L, 2, 3, 4, da 5.
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Data dalam penelitian ini untuk variabel Xr dan Xz

diperoleh langsung dari sunber data, yaitu dengan cara

nenberikan kuesioner kepada responden yanEl meniadi sanPeI

penelitian. SedanElkan data untuk variabel Y diperoleh

dari nitai akhir senester. ResPonden Penelitian ini

adalah seluruh mahasiswa jurusan PT ElekLro dan

Elektronika FPTK IKIP Padang yang nenganbil nata kuliah

Hatenatika I.

Intrunen Penelitian

Instrunen pengunpulan data dalan Penelitian ini

terdiri dari daftar angket dan nilai akhir senester

natenatika I. Daftar anElket dibuat sesuai dengan variabel

yang akan diteliti, yaitu variabel konsep diri nahasiswa

dan sikap nahasiswa terhadap natenatika. Dalam pembuatan

angket ini digunakan skala Likert. Sedangkan soal uiian

natematika II dibuat sesuai dengan. tingkat taksonomi

Bloom. Untuk mendapatkan data yanEl valid dan reliabel,

dilakukan u j i coba instrumen.

Data untuk variabel Y langsung daPat diperoleh dari

daftar n ilai akhir senester yang datanya berupa

kualitatif. Sedangkan data untuk variabel Xr dan Xz

dikunpulkan dengan nenggunakan daftar angket.

Instrumen untuk nengumpulkan data Xr dan Xz

berbentuk kuesioner yan4 disusun nenurut pola skala

Likert dengan lima pilihan jar.raban, Kuesioner dalan

penelitian ini disusun dengan langkah-langkah sePerti



ber ikut :

Tahap pertama adalah Penentuan indikator variabel,

p.nyu=u.,"n seperanElkat kuesioner, ui i coba kuesioner,

analisis hasil uji coba kuesioner dan penentuan butir-

butir pernyataan yang akan digunakan dalan penelitian-

1. Penyusunan Instrunen

Kuesioner penelitian ini disusun nelalaui dua

tahap, yaitu a) penentuan indikator variabel, dan b)

penyusunan kuesioner. Secara rinci tahap-tahap

tersebut diuraikan sebagai berikut.

a Penentuan Indikator Yariabel Xr dan Xz

Indikator Variabel Konsep Diri

Indikator Konsep Diri ini disusun berdasarkan

bahasan kepustakaan yang ind ikator- ind ikatornya

adalah sebagai berikut:

1) Konsep diri yang bersifat fisik

2) Konsep diri yang bersifat sosial

3) Konsep diri yang bersifat emosional

4) Konsep diri yang bersifat intelektual

Indikator Sikap Terhedap Hatenatika

Indikator sikap terhadaP natenatika ini

disusun berdasarkan bahasan kePustakaan yang

indikator-indikatornia adalah sebagai berikut:

1) Penbentukan Konsep

2) Penyusunan Logika



3) Penyelesaian soal (APIikasi)

b. Penyusunan Konsep Instruaen (Alat Ukur)

Berdasarkan indikator-i.tiiX"to, vang telah

ditetapkan, kenudian disusunlah konseP alat ukur.

Konsep alat ukur yang Pertana kali disusun adalah

seperti berikut:

a. Untuk variabel Konsep Diri (Xr), terdiri dari empat

. indikator dan dibuat sebanyak 50 butir Pernyataan.

Distribusi dari butir pernyataan masing-nasing

indikator dapat dilihat pada TabeI 2.

Tabel 2.
Distribusi Butir Pernyataan Untuk Variabel Konsbp Diri

(Xr) dan Variabel Sikap Ter*radip Hirtenatika (Xe)

Var iab e 1 Ind ikator

Bersifat
1. Fisik
2. Sos ial

JunIah
butir

77

But i.r Pernyataan
Nonor

|,2,3,4,5,6,?
9,10,11,72,L3,
, 15, 16

t7 , 78 , L5 ,20 ,2L ,22
2s,24,25,26,27 ,.28
2S,30,31,32,33

34 ,35 ,36, 37, 38, 39
40,41 ,42,43 ,44,45
46,47,4A,49,50

lt
lt

il

il

Kon s ep
Diri 7

s 8,
t4

il
il

4

Emosio-
naI

Intelek-
tual

17

Sikap

had ap l'l a-
tenat ika

Ter-

il

1. Konsep

2. Log,ika

11

11

51, 54, 56, 57, 64 , 69
72,73,76,47

53, 58, 5S,66, 68, 74
80,81,88,8S, S0

52 ,55 ,60,61, 62, 63
65,67, 70,7 t ,77 ,78
78,A2,83,84, 84, 86

3. Ap 1i kas i 18

rl' I rJl

'(iP
r :l-ii''-S ll h r\I\l'

PAD AI{G

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

il

il
il

il

ll

II

lt
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Untuk variabel Sikap Terhadap llatenatika, terdiri

dari tiEla indikator dan dibuat sebanyak 40 butir

parnyataan. Distribusi dari butir Pernyataan

nasing-nasinEl indikator dapat dilihat pada TabeI 2.

Een tLr li pernyataan
SikaF

Tabel 3.
dalam kruesioner lionsep Diri dan
Terhadap Matematika

VARIABEL KONSEP DIRI

NO BENTUK NO BENTUK NO BENTUK NO BENTUK

1.
2.
a

4.
5.
6.
7.
8.
8.

10.
11.
L2.
13.
L4.
15.

53.
54.
55.
56.
57.
58.
5S.
60.

16.
t7.
18.
18.
20.
2L.
22.
23.
24.
25.
28.
27.
28.
29.
30.

61.
62.
63.
64.
65.
66.
b/ -

68.
69.
70.

31.

33.
34.
35.
36.
37.
38.
38.
40.
41.
32.
43.
44.
45.

7L.
72.
?3.
74.
75.
76.
?7.
78.
79.
80.

46.
4?.
48.
45.
50

+

:
+

+
+
+

:

+
+
+
+
+

+
+
+

+
+

+

+

+
+
+

+
+
+
+

+
+

:

+

+

VARIABEL KONSEP DIRI

l
+
+
+

;

+

+
+
+

+
+

+
+
+
+
+
+

+

:

+
+
+
+
+
+
+
+
+

81.
42.
83.
44.
85
86.
87.
88.
89.
90.

Bersamaan dengan disusunnya butir

tiap-tiap indikator juga ditentukan bentuk

nasing-nasing butir, apakah pernyataannya

pernyataan

pernyataan

berbentuk



positif atau negatif.

dilihat pada Tabel 3.

disusun untuk kuesioner

2- Uji coba Instrunen

Untuk Iebih

Adapun bentuk

dapat dilihat

Langkah selanjutnya adalah melakukan uii coba

kuesioner pada sebagian subjek yang ada dalan populasi

penelitian. Banyaknya subjek yang digunakan untuk uii

coba adalah 55 oran( yang tersebar disenua kelonpok

(group). Setelah dilakukan uji coba maka hasilnya

dianalisis dengan bantuan konputer.

a. Analisis fnstrunen Uji Coba

Uj i coba instrumen ini dinaksudkan untuk

nelihat dan nenilih butir-butir pernyataan,/

pertanyaan yang sahih dan terandalkan, yang

nantinya diElunakan sebagai butir-butir instruBen

yang sesungguhnya. OIeh karena itu, untuk

Eengetahui. apakah butir-butir pernyataan dalan

kuesioner yang diuji cobakan tersebut dapat dipakai

sebagai alat pengunpul data yang akurat, naka

terlebih dahulu dilakukan uj i diskrininasi dan

keandalan instrumen tersebut.

1) Uii Kesahihan fnstrunen

Pencarian kesahihan instrumen sebagai alat

ukur membutuhkan adanya suatu kriteria sebagai alat
pembanding. Ada dua pembanding yang dapat dipakai

untuk menguj i kesahihan alat ukur, yaitu kriteria

jelasnya dapat

pernyataan yang

pada Lampiran 2.



Iuar dan dalam (internal and external validity).

Kriteria luar adalah atat penbandinEl yangl dianbil

dari luar, dan kriteria dalan adalah alat

penbanding yang dianbil dari dalam alat ukur itu

send ir i .

Analisis kesahihan butir dalam penelitian ini

Denggunakan teknik korelasi Product llonent.

Penguj ian kesahihan butir-butir untuk kedua

kuesioner ini dilakukan secara keseluruhan dan

masinEl-nasing indikator dari setiap variabel yang

diteliti. oleh karena itu analisisnya adalah antara

skor satu butir dengan skor satu indikator, dan

dengan skor keseluruhan ind ikatornya.

Perhitungan analisis kesahihan butir

sebaElainana diuaksudkan di atas, dalan penelitian
j-n j- menEigunakan sarana komputer dengan nociui

Program Analisis Kesahihan Butir, Seri Progran

Statistik (SPS), Eaisi Sutrisno hadi dan Seno

Panardiyanto, UGH, YoElyakarta, Indonesia, Versi

IBH,/88, Hak Cipta (C) 1988, dilindungi UU.

HasiI uji coba ini nenentukan apakah butir
pernyataan tersebut nemenuhi Persyaratan untuk

dipakai atau tidak. Hasil analisis kesahihan butir

dapat dilihat pada lampiran 3a. Dari hasil analisis

butir tersebut dapat dilihat bahwa nonor butir yang

memenuhi persyaratan adalah seperti Tabel 4.
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TabeI 4.
Daftar Nomor Butir Kuesloner yang I'lenenuhi persyaratan

Dipakai untuk pengambilan Data

Butir Pernyataan
Nomor

Konsep
Diri

Bersifat
1. Fisik
2. Sos ia I

5

I
7,2,5,6,7

8,10,11,t2,13,
14, 15, 16

ta,2t,22,23,24,
25,26,25,30,32

34, 35, 36, 37, 38, 39
40,41 ,42,43,44,45
46,48,48, 50

51,56,57,64,
72,73,76

J Enos io-
nal

Intelek-
tual

10

4 16

Sikap Ter- 1. Konsep

hadap Ha-
teuat ika

I

82. Lo(iy.a 58,66,68,80,81,
88, 88, 80

3. Ap 1i kas i 11 52 ,55 ,62,63 ,7 t,77
a2,a3,84,84,A6

TotaI 27 buLir pernyataan

2) Uji Keterandalan Instruaen

Kuesioner yang digunakan dalan suatu

penelitian aElar nenjadi alat ukur yang baik, selain

harus sahih, ia juga harus diuji keterandalannya,

yaitu kemanpuan alat ukur tersebut untuk uremberi

keaj egan dalam Eengukur sua.tu gej a1a. Penguj ian

keterandal,an alat ukur dalam penelitian ini
nenggunakan analisis variansi dari Cronbach.

Pertinbangan penggunaan tekn ik Alpha Cronbach

didasarkan Eenurut pendapat Guilford ( 1S73, h.

Var iabe I Ind ikator Junlah
butir

39 butir.pernyataanTotaI
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235), yaitu teknik ini cocok untuk data yang

bersifat dikotouri, dan dapat diterapkan pada data

yang berasal dari kuesioner lraupun tes.

Data yang digunakan untuk analisis
keterandalan ini adalah data yang sudah dianalisis

butir-butirnya. Analisis keterandalan alat ukur

dalan penelitian ini EenElElunakan sarana komputer

dengan nodul Uji Keterandalan Teknik AIpha

Cronbach, Edisi Sutrisno Hadi dan Seno

Panardiyanto, UGH, Yogyakarta, fndonesia, Versi

rBll,/8b, Hak cipta (c) 1988, ditindungi UU.

Berdasarkan perhitungan denE an prograru

konputer tersebut, diperoleh hasil-sebagai berikut.
Kuesioner Konsep Diri koefisien keterandalan untuk

setiap indikatornya adalah: a) diri yang bersifat

fisik sebesar = 0,667, b) diri yang bersifat sosial

sebesar = 0,693, dan c) diri yang bersifat
emosional sebesar = O,74O, dan d ) diri yang

bersifat intelektual sebesar = O,754.

Kuesioner Sikap Terhadap Hatematika koefisien

keterandalan untuk setiap indikator adalah: a)

konsep seb6sar = O,712, b) logika sebesar = 0,608,

dan c) aplikasi sebesar : 0,705

Rangkuman hasil analisis koefisien
keterandalan untuk ketiga variabel dan Easing-

masing indikator berdasarkan butir-butir yang sahih

tersebut dapat ai.f ifrat pada TabeI 5, dan
. . -li( l-riJi ',:lii'LSlr\'(r\Ah

\KIP PAD ANG
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perhitungannya daPat dilihat pada LanPiran 4

Rangkuman Hasil
Konsep Diri dan

Vatiabel dan Ind ikator

1. KonseP Diri
a. Fis ik
b Sos iaI
c. Enos ional
d. I n te 1e ktual

12

Tabel 5.
Analisis Uii Keterandalan
Si t<ap Hanasiswa TerhadaP

Kuesioner
llatenatika

f t t Ket er anElan

0,667
0, 693
o,740
o,?54

andal.
andal
andal
andal

andal
andal
andal

il

Sikap Hahasiswa TerhadaP
Hatenatika
a. KonseP
b. Log ika
c. Ap I ikas i

o,7L2
0,608
0,705

Selaniutnya, untuk l0engetahu i besarnya

hubungan antara satu indikator dengan variabelnya

secara keseluruhan, dan untuk nengetahui besarnya

sunbangan indikator tersebut terhadaP penbentukan

konstrakvariabe}yangbersangkutandihitungdengafl

analisis kesahihan faktor ' Analisis kesahihan

faktor atau indikator-indikator ini dilakukan untuk

ke t iEla variabel Yang diteliti'

Perhitungan analisis kesahihan faktor untuk

kuesioner Konsep Diri (Xr) diperoleh hasil sebagai

berikut: a) fisik denElan rbt sebesar = 0'352 dan

sunbanElan efektifnya sebesar = 10'8362' b) sosial

denElan rbt sebesar = O'437 dan sunban6an efektifnya

= 16,0531, c) enosional dengan rbt sebesar = O'587

dan , sumbangan efektifnya = 32' 589' dan d)

intelektual dengan rbt = 0 
' 
621 dan suDbangan
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so

efektifnya sebesar = 40,5222.

Hasil pengui ian kesahihan faktor instrunen

ini, dapat dikatakan bahwa hubunElan antara nasing-

nasing indikator denElan keseluruhan indikator

variabel yang bersangkutan adalah positif dan

signifikan. Dengan denikian, indikator yang

terdapat dalan ketiga kuesioner tersebut adalah

sahih.

Rangkunan hasit analisis kesahihan faktor

instrunen untuk nasing-masing indikator ketiga

vari-abeI tersebut dapat dilihat Pada Tabel 5, dan

perhitungannya daPat dilihat pada Lanpiran 3b.

Tabel 6.
Rangkuman Hasil Analisis Kesahihan Faktor atau Indikator

'Kohsdp Diri dan SikaP TerhadaP Hateuatika

Variabel dan Ind ikator

Konsep Diri
a. Eis.ik
b SosiaI
c. Enos ional
d. Intelektual

Sikap I'lahas iswa TerhadaP
I'latematika
a. Konsep
b. Log ika
c. Apl ikas i

rbe I sE (z) I

1
o,352
o,437
o ,587
o,62L

o,520
0,415
0,518

10,836
16, 053
32,58S
40,522

33,932
23,378
42,693

Keterangan:
rbt = korelasi antara bagian dengan total
SE )( = sumbangan efektif
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini Eenggunakan analisis data kuantitatif
dengan teknik-teknik statistik, yang nantinya akan

digunakan untuk nenguj i hipotesis-hipotesis, dan

dilanjutkan dengan beberapa penbahasan dari hasil
analisis tersebut. Hal ini dinaksudkan untuk dapat

nenberikan arti terhadap hasil analisis.
Sebelun data hasil penelitian ini dianalisis,

terlebih dahulu dilakukan uji asunsi, yang terdiri dari
uji normalitas, linearitas, dan analisis hubungan atau

korelasi antar variabel bebas. Keseluruhan analisis data

penelitian ini dilakukan dengan konputer Seri Paket

Statistik (SP), edisi Sutrisno Hadi dan Seno

Pamardiyanto, 1988.

Secara garis besarnya, untuk nenguji hipotesis dalan

penelitian ini digunakan analisis korelasi Product Homent

dan analisis regresi Elanda. Untuk nenguj i keberartj.an

regresi dengan dua prediktor, dilakukan dengan

mengElunakan uji t. Dalam mencari. besarnya pengaruh antara

variabel, dilakukan dengan Eencari indeks deterninasi,
yaitu kuadrat dari koefisien korelasinya. Senua analisis
tersebut dilakukan dengan menggunakan konputer paket

proglran SPS oleh Sutrisno Hadi dan Seno Panaradiyanto

( 1988).

1- Analisis Korelasi Sederhana

Analisis korelasi sederhana ini dilakukan untuk

menguj i hubungan antara variabel Konsep Diri (Xr )



dengan Kenanpuan (Prestasi) Hasil Belajar (Y), dan

variabel Sikap Terhadap Hatenatika (Xz) dengan

Kenanpuan (Presbasi) HasiI Belajar (Y). Penguj ian

korelasi sederhana ini uenglgunaka runus korelasi
"Product Moment". Sedangkan untuk nenguji keberartian

koefisien korelasi digunakan uji "t".

Selanjutnya untuk uencari besarnya sunbanElan atau

pengaruh nasing-nasing variabel bebas, yaitu variabel

(Xr) dan (Xz) terhadap variabel (Y) dilakukan denElan

menghitung koefisiensi suEbangannya (deterninan) yaitu

dengan EenElkuadratkan korelasinya.

2- Analisis Korelasi dan ReEfresi Ganda

Perhitungan korelasi ganda dinaksudkan untuk

nengetahui hubungan antara variabel (Xr) dan (Xz)

secara bersana-sana dangan variabel (Y). Rumus yang

digunakan adalah " R" . Selanjutnya untuk mengui i

keberartian koefisiensi ganda denElan runus "F", dan

untuk Bengetahui besarnya sunbangan atau pengaruh

kedua variabel bebas . tersebut secara bersana-sana

terhadap variabel terikat dinyatakan dengan

koefisiensi deterninan (R2).

Setelah korelasi ganda antara kedua variabel

bebas dengan variabel terikat tersebut ternyata

signifikan, selanjutnya dicari nodel persallaan regresi

Elandannya. IlodeI persanaan regresi ganda yang

digunakan adal ah:
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Y=0o+FrXr+Bz\z

Kenudian model persauraan tersebut diuj i

keberartiannya dengan menEigunakan runus "F". Penguj ian

ini dinaksudkan untuk nelihat apakah persanaan regresi

Eianda tersebut berarti atau tidak berarti untuk

nenjelaskan populasi.

Keterbatasan -Ee t erbatasan

Dalan penelitian ini telah diusahakan semaksinal

Eungkin untuk dapat dilaksanakan sebagainana nestinya,

namun penulis menyadari bahwa barangkali penelitian ini

Eengandung beberapa keterbatasan, di antaranya adalah:

1. Karena terbatasnya Haktu dalan penelitian ini, naka

uji coba kuesioner yang penulis lakukan adalah uii

coba terpakai.

2. Sebenarnya faktor yang mempenElaruhi kenampuan

(prestasi) hasil belajar nateuatika I banyak sekali.

Da1am hal ini penulis hanya inElin nelihat pengaruh

konsep diri dan sikap nahasisna terhadap natenatika I.

TKiP

irtiiPUS iri(AAIi

PAD Al\iG
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AITALISIS HASIL PENELITIAII DAII PE}IBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi hasil
penelitian, pengujian persyaratan dari andlisis reElresi,

hasil analisis regresi dan diskusi.

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini neliputi tiga variabel
yakni variabel Konsep Diri (Xr), variabel Sikap Hahasiswa

Terhadap llatenatika (Xz), dan Kenanpuan (prestasi) hasil

Belajar Matenatika (Y). Data varibel Xr dan Xz nerupakan

kuantifikasi j awaban responden atas kuesioner yan*

disebarkan, sedangkan data variabel Y merupakan hasil

nilai akhir senester natenatika I dari responden yang

sana. Tenuan dari ketiga variabal tersebut datanya

dideskripslkan rlalam bentuk d j.sLribusi frekuensi, nilai

rata-rata, sinpanElan baku, dan nedian. Skor masing-masing

responden untuk setiap variabel dapat dilihat pada

Lanpiran 5.

1- Deskripsi Data Konsep Diri (Xr)

Deskripsi data konsep diri ini nenyebar dari 112

sanpai 176 dari 39 butir pernyataan dalam kuesloner.

Distribusi skor tersebut diperoleh rata-rata =

L4O,7L9, simpangan baku = 13,493, dan nediannya = 140.

Data diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata dengan

nedian tidak jauh berbeda, atau hampir sama, dimana
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skor median tersebut nasih berada di bawah satu

standard deviasi. HaI ini uerupakan indikasi bahwa

penyebaran skor variabel konsep diri cenderung

nenbentuk distribusi nornal. Distribusi frekuensi dan

drafik histoEfrannya dapat dilihat dalan Lanpiran 6.

Berdasarkan perhitungan klasifikasi skor japaban

responden nenEienai konsep diri ini, diperoleh data

sebagai berikut: a) 912 uemiliki konsep diri dalam

kategori tinggi, b) 592 neniliki konsep diri dalan

kategori sedang, dan c) 322 neniliki konsep diri dalam

kategori rendah.

Deskripsi Data Sikap Hahasisna Terhadap Hatenatika
(Xz )

Deskripsi data Sikap tlahasiswa Terhadap

Hatenatika ini nenyebar dari 84 sanpai 125 dari 27

butir pernyataan dalan kuesioner - Distribusi skor

tersebut diperoleh rata-rata = 103;813, simpangan baku

= 9,209, dan nediannya = 103. Data diatas menunjukkan

bahwa skor rata-rata dengan nedian tidak jauh berbeda,

atau hampir sana, dimana skor median tersebut nasih

berada di bawah satu standard deviasi. Hal ini

nerupakan indikasi bahwa penyebaran skor variabel

sikap terhadap mateuatika .cenderung Eenbentuk

distr j.busi nornal. Distribusi frekuensi dan grafik

histogramnya dapat dilihat pada Lanpiran 6.

Berdasarkan perhitungan klasifikasi skor jawaban

responden nengenai sikap terhadap matematika,
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diperoleh data sebagai berikut: a) 8Z neniliki sikap

terhadap natematika dalan kategori tinggi, b) 622,

ueniliki sikap terhadap natematika dalan kategori

sedang, dan c) 307 neniliki sikap terhadap natenatika

dalan kateEori rendah.'

Deskripsi Data Kenanpuan (Prestasi) Belajar llatenatika
I (Y)

Deskripsi data Kenanpuan (Prestasi) Belaiar

Matematika I ini nilai nahasiswa tersebut nenyebar

dari 27 ,1 sampai 97 ,3. . Distribusi skor tersebut

diperoleh rata-rata = 58,083, sinPanElan baku = 22 '34O,

dan nediannya = 60. Data diatas nenuniukkan bahwa skor

rata-rata dengan nedian tidak jauh berbeda, atau

hanpir sana, dinana skor nedian tersebut masih berada

di bawah satu standard deviasi. HaI ini nerupakan

inciil,.asi bahwa penyebal.an skor variabel koirsep diri

cenderunEl nembentuk distribusi nornal . Distribusi

frekuensi dan grafik histogrannya dapat dil j.hat dalan

Lanpiran 6.

Berdasarkan perhitungan klasifikasi skor prestasi

hasil belajar natenatika ini, diperoleh data sebagai

berikut: a) 2lZ neniliki kenanpuan (prestasi) belajar

natenatika dalan kategori tinggi, b) 652 neniliki

kenampuan (prestasi) belaiar Eatematika dalan kategori

sedanEf, dan c) L4'l memiliki kemanpuan (prestasi)

belajar matenatika dalan kategori rendah.
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Pengui ian PersYaratan Analisis

Pengui ian hipotesis dari var iabe I-var iabe I yang

diteliti ini, digunakan analisis korelasi dan. regresi'

P.enggunaan analisis tersebut harus nenenuhi beberapa

asunsi, antara lain; 1) keacakan sanpel, 2) nornalitas

distribusi PoPulasi, dan 3) variabel-variabel prediktor

tidak berkorelasi secara nyata ( indePenden ) '

. Prosedur Penganbilan secara acak telah dilakukan

senaktu pemilihan sanpel dengan nenggunakan teknik

"proportional stratifi6d randon sanPling" ' SanPel telah

ditetapkan berdasarkan kelonPok (group) belaiar '

Selanjutnya Pada bagian berikut, akan dilakukan pengui ian

terhadap asumsi dasar Iainnya, yaitu Pengui ian

normalitas, dan korelasi antar variabel bebas ' Adapun

analisisnya diElunakan Paket progran SPS (Sutrisno Hadi

dan Seno PamardiYanto, 1988).

1. Uji Nornalitas Sebaran

Analisis regresi sanElat peka terhadap distribusi

resPon yanEl tidak normal. OIeh karena itu, penguiian

normalitas sebagai persyaratan untuk analisis reElresi

perlu dilakukan sebelun nenberi arti pada hasil

penelitian. Dengan Penguj ian nornalitas akan daPat

neyakinkan apakah data tersebut daPat diolah dengan

nenggunakan analisis regresi ataukah tidak'

Penguj ian nornalitas ini dilakukan terhadap data

variabel konseP diri, sikap terhadaP natematika' dan

kenanpuan (pretasi) belaiar natematika' Pengujiannya



Eenggunakan analisis kai kuadrat (Xz), dengan bantuan

konputer progran uji nornalitas data.

Hasil penguj ian nornalitas nasing-nasing variabel

adalah sebaElai berikut: Xz konsep diri nilai kai

kuadrat sebesar = 8,621 , X2 sikap terhadap natematika

sebesar = 6,590, dan X2 kemampuan (pretasi) belajar
natematika sebesar = 9,786. Setelah diuji dengan tabel

kai kuadrat denElan p < 0,05, ternyata data dari ketiga

variabel tersebut signifikan. Ha1 ini nenunjukkan

bahwa populasi sebagai sunber data berasal dari
populasi yang berdistribusi nornal. DenElan denikian,

respon yang dianbil berlaku umun untuk variabel-
variabel di atas, dan nodel regresi dapat digunakan

untuk analisis penelitian ini. Rangkuuran hasj,I

penguj ian normalitas data ketigla variabel tersebut

disajikan iialam Tabel 7, dan perhitungannya dapaL

dilihat pada Lanpiran 6.

Tabel 7.
Rangkuman Analisis Penguj ian Nornalitas Data Variabel
Konsep Diri, Sikap Terhadap Hatematika, dan Kemanpuan

(Prestasi) Belajar Hatenat ika

Variabe I

Konsep Diri
Sikap Terhadap
natenat ika

Kemampuan (Prestasi
Belajar Hatenat i ka

x2 hit
8,62t* 16, 918

6, 590+ | 16,818

X2 tabe I Distribusi

I normal-

nornal

g, 786x 16,919 normal

rterangan
= tidak signifikan
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Kor'elasi Antar Variabel Bebas

Di dalan nelaporkan hasil analisis korelasi dan

regresi antara variabel-variabel bebas denElan variabel

terikat, terlebih dahulu perlu dilihat apakah ada

hubungan (kolinieritas) antara variabel-variabel bebas

tersebut. Apabila nantinya terdapat hubungan yang

cukup tinggi antara kedua variabel bebas, naka nodel

Datenatika yang digunakan adalah neregresi.kan variabel

bebas yang paling besar sunbangannya terhadap variabel

ter ikat, dan kenudian digabungkan.

Hasil perhitungan korelasi antar variabel bebas

ditemukan bahwa, antara variabel Konsep Diri dan Sikap

Terhadap Hatenatika tidak terdapat hubungan

(kolinieritas), yang berarti (rr.z. = 0,813). Dengan

denikian dapat dikatakan bahwa, variabel kreativitas

dan senanElat kerja merupakan variabel yang independen

(perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 7).

PenEfuj ian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan

untuk ketiga hipotesis yang diajukan. Secara berurutan

pengujiannya akan dilakukan sebagai berikut.
1. Hipotesis PertaDa

Hubungan antara Konsep Diri d engan

AnaI is is

K en anpu an

korelasi( Prestasi ) Belajar Hatenatika

sederhana dapat digunakan untuk mencari hubungan dan

. rii!( Ui'I

IKiP

jriiil!s li\i(AAlt

PAD Ai\iG
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besarnya pengaruh satu variabel bebas terhadap

variabel terikat. Rangkunan hasil analisis dan uji

keberartian koefisien korelasi antara variabel Konsep

Diri dengan produktivitas dosen dapat. dilihat dalan

TabeI 8, dan perhitungannya dapat dilihat pada

Lampiran 7.

Tabel 8.
RanE;kunan Hasil Analisis Korelasi dan Uii "t" Variabel

Konsep Diri dan Kenanpuan (Prestasi) Belaiar Hatenatika

Korelasi

tvL

TabeI di atas neng in fornas ikan bahwa, koefisien

korelasi antara Konsep Diri (Xr ) dengan KenaBpuan

(Prestasi) Be iaj ar HatenaLj.ka (Y) sebesar r:yt = 3,Zii.

Kekuatan hubungannya dinyatakan dalan koefisien

determinan Rz = 0,045. Setelah diuji dengan "1",

ternyata diperoleh t hitung > t tabel pada taraf

signifikansi 0,05 atau p Z 0,05, dengan n = 96. Hal

ini berarti bahwa, koefisien korelasi yang diPeroleh

siElnif ikan.

Hasil penguj ian di atas nenunjukkan bahria,

hubungan antara Konsep Diri dengan Kenanpuan

(Prestasi) Belajar t'latematika berbentuk hubungan

searah (positip) dengan koefisien korelasi sebesar =

O,zll , dan variansi yang terjadi pada variabel

o,27t 0,045

S ign if ikans i

1, 9831 ,o23

Koefisien
korelasi (r)

Koefisien
Deterninan

(R2) t tabt hit
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Kenanpuan (Prestasi) Belaiar Hatenatika sebesar =

0,045, atau 4,52 ditentukan atau dapat diielaskan oleh

variabel konsep diri. DenElan denikian hipotesis

pertana dapat d iter ina.

2- Hipotesis Kedua

Seperti halnya dalan nenguj i hipotesis pertana,

untuk nengetahui hubungan dan besarnya pengaruh variabel

Sikap Terhadap l'lateDatika (X2> terhadap Kenampuan

(Prestasi) Belajar llatenatika digunakan analisis korelasi

sederhana. Rangkunan hasil analisis korelasi dan uj i

keberartian koefisien korelasi tersebut dapat dilihat

dalan Tabel 9, dan perhitungannya dapat dilihat pada

Laupiran 7.

TabeI 8.
Rangkunan HasiI Analisis Korelasi dan Uji "t" Variabel

Sikap Terhadap Hatematika terhadap Kemampuan
( Prestas i ) Belajar I{aLenat j.ka

Korelasi

tv2

Tabel di atas nenginformasikan bahwa, koefisien

korelasi antara Sikap Terhadap l,latenatika (Xz) dengan

Kenampuan (Prestasi) Belajar Hatenatika (Y), sebesar r:rz

= 0,138. Kekuatan hubungannya dinyatakan dalam koefisien

deteruinan Rz = 1,92. Setelah diuji dengan "t", ternyata

Signifikansi
Koefisien

korelasi (r)
Koefisien
Deterninan

(R2) t hit t tab

0,138 0, 019 18, 543 1, 98
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diperoleh harga t = 18,543. Hasil analisis ini

neuperlihatkan bahwa, t hitung > t tabel (1,38), pada

taraf signifikansi 0,05, dan n = 96. HaI ini berarti

bahwa, koefisien korelasi yanE! diperoleh siElnif ikan.

Hasil pengujian di atas uenunjukkan bahna, hubungan

antara Sikap Terhadap . Hatenatika terhadaP Kenanpuan

(Prestasi) Betaiar }latenatika berbentuk hubungan searah

(positip), dengan koefisien korelasi sebesar = 0,138, dan

variansi yang teriadi pada produktivitas dosen sebesar =

0,01S, atau L,g"l d i t entu kan,/dapat diielaskan oleh

variabel Sikap Terhadap Hatenatika. DenElan denikian

hipotesis kedua dapat diterina.

Hipnto<i < Fot i gi

Hubungan antara Konsep Diri dan SikaP Terhadap

Hatenatika dengan Kenanpuan (Prestasi) Belaiar

t'l at enat ika .

Untuk nengetahui hubungan dan besarnya sumbangan

variabel Konsep Diri (Xr ) dan Sikap TerhadaP

Hatematika (Xz) secara bersama-sana dengan Kenanpuan

(Prestasi) Belajar llatenatika (Y) digunakan analisis

korelasi ganda. Sedangkan untuk nenguj i apakah

hubungan itu berupa hubunElan prediktif atau bukan

dengan analisis reElresi ganda. Rangkunan analisis

korelasi ganda dan uj i keberartian koefisien

korelasinya dapat dilihat dalam Tabel 10, dan

perhitungannya dapat ditihat pada Lanpiran 7.
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Ringkunan Hasir anarlS?3'*.13i^=i Ganda dan uii F
Variabel Konsep Diri dan Sikap Terhadap Hatenatika

denElan Kenampuan (Prestasi) Belajar Hatenatika

Kore las i

ty . ><l)<2

TabeI di atas mengin fornas i kan bahwa, koefisien

korelasi ganda antara Konsep Diri dan Sikap Terhadap

!latenatika secara bersarna-sama terhadap Kenanpuan

(Prestasi) Belajar. llatenatika adalah sebesar O,2L9.

Kekuatan korelasinya dinyatakan dalam koefisien

deterninan Rz. Setelah diuji denElan F, ternyata F hitung

< F tabel pada taraf signifikansi 0,05, denElan n = 96.

HaI ini dapat diartikan bahwa, koefisien korelasi ganda

Lidak sigrrifikan.

Selanjutnya, untuk nengetahui apakah hubungan

tersebut berupa hubungan prediktif atau bukan, dilakukan

analisis regresi ganda. Dari hasil analisis regresi ganda

tersebut diperoleh koefisien regresi 0o - 15,150,

Br = O,484, dan Bz = '2,243. Berdasarkan angka-angka

tersebut diperoleh persanaan regresi ganda sebagai

berikut :

Y = 15,150 + O484Xt + -2,243\z
Ringkasan hasil analisisnya

TabeI 11, dan perhitungannya dapat

10.

dapat dilihat dalan

dilihat pada Lamp i ran

Koefisien
korelasi (r)

Koef is ien
Deterninan

(R2)

0, 219 0, 048

SiElnifikansi

2,343 3,105

F hit F tab



Signifikansi 0,05
db RK

F hit F tab
JK

2.274,377
45. 136,940
4? .4L7,320

2
93
s5

1 . 137, 186
485, 343

2,343 3, 105
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Tabel 11.
Ran91kuman Hasil Analisis Regresi Ganda

Sunber
Variansi

Regres i
Res idu
Total

r t eranElan
( = Junlah kuadrat
r = derajat bebas
( = kuadrat re rat a

= HarEIa F yang diperoleh dari analisis regresi

Berdasarkan hasil analisis di atas, ternyata harga F

hitung (2,343) < F tabeI. Ini berarti persamaan regresi
'ganda tersebut tidak dapat diterina. Dengan denikian

dapat disinpulkan bahwa, tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara Konsep Diri dan Sikap Terhadap

Hatenatika secara bersana-sama dengan Kenanpuan

(Prestasi) Belajar Hatenatika. Dengan kata lain Konsep

Diri dan Sikap Terhadap Hatenatika secara bersama-sana

tidak dapat digunakan untuk nemprediksi atau neranalkan

tingkat Kemampuan (Prestasi) Belajar Hatematika. HaI ini

nenunjukkan bahwa hipotesis ketiga tidak diterima.

Bobot sunbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif
(SR) dari masing-nasinEi variabel bebas (prediktor)

terhadap variabel terikat (kriteriun) dapat dlihat dalam

Tabel .12, dan perhitungannya dapat dilihat pada Lanpiran

ji. L il( !ir i

tx iP

Ai''iiiPl',S lA(l\
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TabeI 12.
Bobot Sunbangan Variabel Bebas (Prediktor) terhadap

Variabel Terikat (Kri.terium)

Var iabe I

Konsep Diri

Sikap Thd
Hatematika

TotaI

Kore Ias i
f x:r

Su nb angan
Relatif (SRZ)

Sunb an gan
Efektif (SEZ)

o,2t7 81, ?35 3,927

0, 138 78,265 0,876

71, 55



Pada bagian ini akan

penelitian dan rekonendas i

Kesinpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan anal isis

terdahulu dapat diambil

beriku t :

1- Unun

a

c

BAB V

KXSIIIPULAN DAI{ REEOT{ENDASI

d i kenu ka kan

berdasarkan

tentang kes impu lan

hasil penelitian.

b

data dan penbahasan dalan bab

beberapa kesimpulan sebagai

Penelitj.an ini dilakukan terhadap nahasiswa jurusan

PT Elektro dan Elektronika yang nenganbil Eata

kuliah Hatematika I dengan subjek sebanyak 135

orang. Dari jumlah tersebut dianbil sampel

penelitian sebanyak 96 orang.

ALat ukur yang digunakan untuk variabeL Konsep Drri

dan Sikap Terhadap Hatematika adalah dengan

kuesioner yanEl disajikan dalan bentuk skala Likert.

Skor untuk Konsep Diri nenyebar dari 112 sanpai

dengan 176 dengan skor rata-rata 140,719. Sedangkan

sebagian besar (592) responden meniliki konsep yang

sedang-sedang saja. HaI ini nenujukkan bahwa konsep

diri mahasiswa pada umumnya sedang-sedang saia.

Skor untuk Sikap Terhadap Hatenatika menyebar dari

24 sanpai dengan 125 dengan skor rata-rata 103,813.

Sedangkan sebagian besar (622) responden memiliki

d

46
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konsep yang sedang-sedanEl saia. Ha1 ini berarti

sikap terhadap natenatika dalan penelitian ini

sedang-sedang sai a.

e. HasiI perhitunElan skor Kenanpuan (Prestasi) Belaiar

Hatenatika nenyebar dari 2?, 1 sanPai dengan 97,3

denElan skor rata-rata 58,083. Sedangkan sebaElian

besar (652) responden neniliki keinampuan (prestasi)

belajar yang sedang-sedang saia. Ha1 ini berarti

Kenampuan (Prestasi) Belajar Hatemat.ika dari

nahasisHa dalam Penelitian ini sedang-sedanEl saia-

Penguj ian Hipotesis

a. Terdapat penElaruh yang berarti pada taraf

kepercayaan 952 dari Konsep Diri terhadap Kenanpuan

(Prestasi) Belaiar Hatenatika. Adapun kontribusinva

adalah 4,52.

b. Terdapat penElaruh yang berarti pada taraf

kepercayaan 95|l dari Sikap TerhadaP Hatenatika

terhadap Kenanpuan (Prestasi) Belajar )'latenatika.

Adapun kontribusinya adalah 1,82 .

c. Tidak terdapat pengaruh yang berarti pada taraf

kepercayaan 952 dari Konsep Diri dan Sikap Terhadap

Hatemat ika dengan Kenampuan ( Prestas i ) Be laj ar

t'[atenatika.

( UP i /".f];rUSlL\(Ai\lt

'P PADAI'lG
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Rekonendas i
Dari hasil penelitian ini disarankan kepada para

staf dan penbina nata kuliah natenatika untuk ikut
nendorong para nahasiswanya disamping nenberikan nateri
pelajaran natenatika juga diharapkan agar dapat ikut
nenbentuk konsep diri yang lebih natanEl . Denikian pula
diharapkan dapat nenanankan sikap yang positif terhadap
natenatika aElar tujuan yanEl diharapkan tercapai dengan
hasil yang lebih baik. PerIu iuga kiranya diadakan
penelitian lanjutan untuk uelihat faktor-faktor lain yang
tidak kalah penting dalau nenpengaruhi hasil belajar
matematika.
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La.npiran 1. Perhitungan Salpel untuk Penelitian

PerhitunElan ini dilakukan dengan nenggunakan ruous sebagai
berikut :

t2 x p x q
Ilo =

n=

d2
no

no 1

1+
N

Keterangan:

t = besarnya z sesuai dengan taraf signifikansi a = 0,05
yakni z = 1, 96

p = proporsi klasigikasi yang diperoleh

q =1-P
d = besarnya kekeliruan nengambil sanpel yanEf diPerkirakan

(daIan hal ini adalah 5Z)

N = besarnya popu las i

ns = junlah sanpel yang belum dikoreP-si

n = besarnya sanpe 1

1. Perhitunglan sa-upel nenurut Strata Jenis Ke la-nin

Keadaan anggota populasi Pada iurusan PT Elektronika
dan PT Elektro adalah sebagai berikut
Jurusan Elektro Juolah Jurusan Elektronika JunIah

IE1
IE2
IE3
IER

IL1
IL2
IL3
TL4
ILR

11
10
L4
15
42

10
L2
13
I

Jumlah gZ Junlah
Keadaan anggota populasi nahas iswa

82 orang, dan jurusan PT Elektronika
berarti P = 0,68, dan I = O'32.

43
jurusan PT Elektro =

43 orang. Ha1 ini
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no =

Dengan demikian naka:

(1,sG)2 x 0,68 x o,32

(0,05)2

333, 55

333, 55

333,55- 1
n

1+
135

=96
I'laka perbandingan n/N = 96,2135 = 0,71
Dengan denikian maka sanpel untuk uasing-Easing kelonpok
adalah sebagai berikut:

No Ke lonpok

Elektro 1 (I L 1)

Popu las i
(orang)

11

10

74

15

Sanpe I
( orang )

1 8

4

Elektro3(IL3)
Elektro 4 (I L 4)

6 Elektronika 1 (I E 1)

I Elektronika Ranedial (IER)

Elektro2<7LZ)

JunIah

10

11

30

6

I

425 Elektro Ranedial (I L R)

10 7

Elektronika2<TEZ) I
L2

13 s8 Elektronika3(IE3)
I

135 s6
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an 2. Kuesioner Penelit ian

PETUNJUK PEHGISIA]I XUESIONER

olong Saudara baca pernyataan yang ada denElan teliti, kemudian

a jawab kuesioner ini. Kuesioner ini nerupakan Pernyataan yang

kapi dengan pitihan iawaban yanEl telah disediakan. Untuk nasing-
butir pernyataan disediakan Iina pitihan iawaban. Kemungkinan

n itu tersusun sebagai berikut:
TS = Sangat Tidak Setuju
$ = Tidak Setuj u

TP = Herasa Tidak Pasti
= Setuj u

S = Sangat Se tuj u

epada Saudara diminta untuk nenilih salah satu dari Iina
kinan jawaban tersebut. Caranya adalah dengan nenberi tanda silang
ada salah satu kolon dari kemungkinan iawaban tersebut, yang

ukkan derajat pendapat Saudara tentang Pernyataan tersebut.

i contoh:

ata t'iLrIiah matematika merLrF,al',an F,e I aj aran heqllliaan saya

STS TS HTP S SS

'a:

aLldara sangat menyl.tl,;ai Felajaran matemati['ia

enua jawaban yang Saudara buat dalam kuesioner ini, tidak akan

garuhi penilaian dalan nata kuliah natenatika. OIeh karena itu
a tidak perlu ragu-ragu nenberikan iawaban nenurut pendapat

a yang sebenarnya.
khirnya, atas segala PartisiPasi Saudara kani ucapkan terima

Senoga Al1ah SllT nenberikan ganiaran yang setimPal atas

ipasi Saudara. Amin.

Padang, Hopenber 1991
Ilasalal

Peneliti
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l?, Teran-telan rPnyayangi saya.
saya:

disi tubuh srye sehet d.n tuat.

ra Siya bigu5.

as rute sayJ brqug.

SI

IS ItT sss

ST I5 ItI sss

15, Ipran-tp.an seninq dPl3t dPngln srye.

:t

c ST

s ST

T P

P

B

ll ?

S

Il, Terar'-tErin tidek rerrghargai saya.

TS TT sss

c cc

ll. Teran-tprrn tidak sute bekerjasrra deagrn saya'

tul tubuh s:ye centii/ tarpan,

c TS ItT

ccc

lrlll

16, Temn-teran .eogagu.i saye,

rirn-palairn yang srya lenrlan serasi den raPi.

ST IS 17. Te.sn-teran spgin terhadaP srya.

tttrlrI--slt-
18, Sryi orinq pPtareh.

ll

uarga gaya (orrng tue saya dan seudtrt-siudara saYi

) edalrh orang tPrhor.at, dIIt P
^l

-srfEr nri

dspr lai eaya rEnar.il,

s

ttl

ssi

srS rs s

r- srJ--iJ ltI ir ss'

an-tprBn saya renaruh horrat leprde saya'

tttlrrr- srT--rsT-lrT- srss|

an-ter:n lelihatannya tekut l€pedr srYe'

ltllr-srfrilil-l ssl

id-rurid atiu 0reng lain yB,lg .pnjrdi tanggung j:reb
siye prtuh lepada srya,

19, Saya rudah terasa cetas.

I-sfi-
20. Saye oranq perieng,

ST

It ?

il P

It

I sd

c

21. S.ye rudah terpengaruh.

22, Sayr rudih tersi,tggung.

Ic

ST ISil IJJ

ST I P



ing-orang nerpalnya t.tut lepadr saya, 3I. Sayr orang jujur.

IS5I IITP 5 SS

5SS

TP 5 SS

Jl, Sayi sutr bPrterus terrng,

s I lr

It P

,r rudeh gugup.

5I TS IIT

5T

'r oring bBit het.i,

Ts

ra sulit relupalan lesrlahan orang lain terhld.p tri, Saye oranq yang sulr tpnolong,
seIi.

TS IIIP

5I ISn 5S

56.siya orrng perrla5.
,r orang penalut,

5TS IITP

iT cc

J7. Srya tidat per(ayr ippada lsra.puan seya sendiri,
'a orang peralu,

cc

I
T

I
5TS

T
s

I
IS

ltrt

TS5I

TS

l-T-r---lIS IITP
T
s

38, Saya orung pindai.

L tr------r-------Tsls Is riIP
I

I i TI l
5TS IS IITP S

l
s5

19, Saya orenq yang tegas.

a tidal puas dpngen leadian srya sendiri,

I

STS TS IITP 5 SS

SIS TS IIIP

5 5I

TS tlI

10. Saya reriliti ie.arpuio y.ng tinggi untuk berlitir
secrrr logis,a rud8h terhiru,

i oring yang rar eh.

a orang yang ulet.

sIs ltT

|tT c cc

IS 5

{1, Saya rpriliki lprarpuBn y]ng tingqi untut beriitir
secarJ repat,

SI

12. Saya bertindal (epat delar renghadapi setiap .asrlah,

sss

IJ

IS IlI sss
SI T sss
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ia sulit renyesuailin diri dengan linglungrn, 53. Pada drsarnyr riterat.ili diperluhan olph
lelistrilin untut rer allan dan rengontrol

besaran listrit.

ilru
suetu

/a reriliti trngqung j.rrb ye0q bBE3r.

sIs IIIP

ta reriliti se.rnget yenq tinggi dalBr belerja,

I5 Iu

T
cSI I5 iIP S SS

c

s c

c

P

I
IS 5 ss

ll, llateratila lprupeien penqetahurn yrng disusun

berdasrrlrn I oqila,

lt P

llatelrtila rerupalan pengetrhuen yanq bersilrt resional
yBrg leben.rannye tidal tergantunq p.de perbutti.i
sPcara erPiris,

I5

ss

ii orang Yang disiplin,

iIP S SS

/. 0ran9 yang pes[r5.

ll lrlrfl

IITI
STS IS IITP S SS

5 s5

c 5t

IS
I

sTs

16. llateret.iia
digunalan

hari,

rerupalen ilru pengetahurn yang dapit
sprira prittis drl kphidupan sehari-

sTs

---I
TS ItIP 5S

,r rerilili banyri periiirrn d.ler renghadrpi rasal.h
y.ng hrrus seye pPrahlin.

Is T P

It P

c

17, llateratila rerupalan alat yBng delet renglotunikasilan

tebenaran ilriBh diri berbrgai disiplin ilru.

ra oreng yinq bij.tssna.

s]s TS l,tl

,a tidai teliti diler bplerje,

SI T5 tt

1c

-s0, llateratila bulan rerupelan ppngptehuafl

tertentu, tetapi terupikan tir a

rendapatlin pengetahuan tersebut.

rengenai objel
bPrpit.ir untut

c T P

bet€rja prattis,

CT TS ttl

eaatila rerpunyai ppranen yeng pentiBg dallr
herlikir tritis, logis. dan lonsisten.

S9.lhteratili rerupalan

lebenarinnya, depat
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Cetelan le- l/ I

S. P,S. :seri Prograr Strtistit
Prograr : Anilisis Fegresi llrur
Edisi : Sutrisno Hadi dan SEno Pirardiyant0
Lhiyersitas 6adjih lladi! Yogyrtarta, lndonesia
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ll Xoetisipn Regresi:
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-0.?4J
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S,P.S, : Seri Prograr Strtistit
Prograr: Anr I isis Bentuk Regresl

Edisi : Sutrisno H.di dan 6eBo Ptrerdiyanto

Universites Sadjah llada, Yogyellrti, lndonesia
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EP[a I = 0, it(|

Eeti 0 =

EPtr I =

BPtr 2 .

It 9l1ISl:U110ll nN})tlSlS PE69ESI : I I .1 Y
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KATA PEIIGA l{TAR

firliaan ini diausu! daLam usaha nenbaatrr rnabasisra
dalan pe:rkrrliahau dan untut nasyarakat yaag bemj.rat _, i
meEperoleh pongetahuan dasar teatang Dasar.-Jasar gtat[o.tik. Materi dalan tulLeaa ini neliputi pengertl.aa gtatl-stik tuJuaa daa ftngsi statisti, nacaa_nacan statigtiit
telolJ< pembuatan statistiJ<, dan peayaJian d.ata statls

{Pirjua:r yaag diharapkaa dari nateri d.iatae aalal,h
mahas iswa daa peni-aat d.apat nena.nfaatkan d.asar_d.asal stgr'.tist ik di lapangaa d.an Juga mertrpakaa daear urttilI
Lan ilnu pada bldang statlsil.k lebitr 3.anJut.

Pensnrsrr8n ![sngh arapaka.D darL para pembaca daa peidiriA'.
ataa sunbangan filiran u.utul peayenpurnaao trrlisao i-al,rr

Padaigr Oktober 19gI
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KATA PHIGANTAR

D.A.FTAR ISI

1. Pengertiaa Statisti*
2. lPujuaa darc tr\ugsi Statistil

V. liacrm - Macam Statistik

4. Teknik Penbuatan Statisti&

1

1

2
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5. PeryaJLan DarL SeJunlah Jata Mentah 1,

DaJtar Bsg4:n
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DaLe.n tabel itu dcrr!.n jc1a.s kite d.epat nenbecaaya bcrapa oralg dari pega_
waj. itu yang perxtiCtannya bera-de paria ti rgkat Seko latr Dasax deDgan .rltur
antare J0 - 15 tahrra rian sebc6airya.

b. Untuk nenpen:udah ne r[nrsu! kebijatsenaary'pe reuca*an sela,jut,Jra berrlasar-
kan grurbarran yang. d.iperoleh dalac keadaan sebeLun$ra.

Sedalgken fungsl- dea perare.E statistit untul!* keperLuac.i.cpcrluan rescarch rIe-
lgan bahan scba6ci borj-kut 3 .
a. Statistih nenungki d<an pencatetan secora !a,Ii!g cksak
b. Ststi.stjL nenckse penyolidi}an ncrganrt tatc, fiki_r dan tate korjc yaEA

oksok.

co ststistiL 
'cryedlakan cor..FcilrB ricri Ddkas datc. <ra.an be ntuk yang lebir bap

r.{rak ertiqve clan Lebih Gorpe,D6 ncngarjckc:::c;ra.
d. Stati.s ti* nenbcri Cas.-:-dase., ur,tuk uonaril kesi-trpul,an nclalui pr!o6es_

prosea ycrB- ncr6j.kuti d r.ta yon6 depst d.ite rlna oloh ilnu pcgc tarruanoc' sta'tistik nenberikrn 
'.-rdasan 

untuk neraleJkon secara ilnie-h tcDtens ba6al-
nar,., scsuatu 5cj.r1: d<an tcrjadi dsJ.a, kodlisi_kodisi yan5 telch di-kc t€F
hui.

f' stetis tik nonun6ki rkan pcrryericiJ< oorgo*1i"o, noEsuroiken scbab nkibe.t. yerg konpleks rian ru:it.

Ncnun secar:. uur.n fuzllsi/peranen statistik itu arle-Lett
a. Untuk kepc:Iuan edninistratif
b. Icnilaian hcsif Ic ncli tian
c. f-erencenae4/

STrTI STIK.

Bcr.titik to la.l< dari pe:-,4ertiar statist,.k pecla ba6.ian yerg di.uraikan di_
nuka, nak: statistil{ dapat dibe5i atas d u:r. racaD, yaitu :

1. statistik diskri-pti.f, ysitu pcqjcbaran data sccara tabular ataupun secaragrafis ateu sotiap pcr:5o lahan data kuentitatip, t6.pa ,elck.rken 6e rcraliF
sasi ( renalanrer:sLc.n). Statistj} dari be ntuk diskrj.ptlf id sokedcr ne€-
5orrbar*an kc;adian, pcrietiwa &tsu keadaan dery.an r.clg5urrJre.n ilaf, tar tc-
i:eJ,, 

. 
guUe/grafj.k 4en sc bceiLi lya o

a

5.

b. statis tik... ...
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]' ststisHk irf,uktif, yaitir bogie, ttari 'stati-6tik Jra,g trc-rupakau uebdo un
'fi'rk nercobs neDorik kesinpuisn yang borroku u:r.u (genoralisaei) dart a.t .- ,

yaag surlah tcrsusua rten sudoh diolah.
' 

'tpliJ<asi dari kccun jctris statistik iui akaa dapet ditoropkoa pada b!-
.ang ilnu seperti, BioLosi, Ibmasi, Geologi, ftdustri, KcCokteran, ?edittl_
kan, ?siJro logi dan lair-Iain.

Mffi K ?H'IBUi,TAN SI]],TTS[M.

Data ya43 sudah d.ihnpulknn, uDtuk keperh.ran laporao atau a,nE1i6a poF..r
ru diatur, disusua, c'isejirren dalan beahrk yang jer^q d.an bajt. Ga:rls besar\.: _

rye ade dua cara peryajian data yaDg serirg rri pakai yai tu, tabel atau aaftac i
ilan 6refik a,tau Ciagrair.

acan-nacan daf,t€r/ tabcl yavrg r'1i nekssd[an ade]-ah :

4r Daf,tar baris/koloa

b. Daftar irontirge nsi
c. Daf tar *istribusi trlekf,ersi.

Untuk noryqjLkaE rleta statisf,ik kedalm selruah dcfton/t8bel haru8 ali-
buat bag:ia+bo€:i.aD dari tabel soperti : _

I ). Juttul dafter/tabeI, ditutiskaa ditcrgabteagal bag"ian torstas cari dsf,- .

tarr yrn. osriputii .pG, trac*r atau klasifikasi, diJx6Da,, bila dan satua!
atau uEit data yarg CiguEka^n Judul tersebut di tulis CeDga! huruf tb_
sar, boleh Cdan bcberapa. baris tetapi ri rgkas Can jcIas.

Judu] kolan, d-itulis rlergnn singkat ann jola8, biss dale beborapa br
ris rpdeniki an pula haIrya clengan Judul bariso

SeI daftBr, yai tu sustu tenpat dinam d.Iai-tdlal/data dttuliEkaro

Catatan yaitu bagis.n di nana cotatarcatatan yelg perIu, ba6,iaa ld, .di_
tulis riHri bawatr.

2).

,).

4).

+

S<enar



S<ena u[n dari daftar/tabe]. iai clapot dilitrat seba6ai borikut :

l---.l Judul daftar

Judul koloE

Badan daftar

f:] cetakan

Jawctan A nelakukon pobolian baral8 alsJ.an ribuan uni t atB! jutaaa
rupictr nntuk tehua '1965 s/a. i9'a. Tehun 1965 jarraten tcrsobut nente Ii
beroDg A sebsryak 8 unite Yttga 254 jutao Serong B sc barya.k i,I urrit doDgao

harAs Bl juta. Iahu:r 1966 3aran6 e l, ulit dengan bargo J08 juta, horaag
B scbergrd< $ uait 4ongan harga 81 juta. Tahu! 196? ncnbcLi borarg A 1l
utlit dc n6an harga 290 juta, bara&g B 1l uait Congan harge 92 juta.
Kcs cluru}aa bararg yarg Cibcli y&i hi 65 uuit dolgon harga 1OS6 juta.

Data dietas sobcDarrgro, dissjikan dalou bontuk MSaH, dat6 iui. sukar
untuk dilihat clau clipelajarL so ccrn ccpet.
Untuk iui da,ta telsobut Ci susun d.aLan bcntuk dsftar ftabel seperti berikut
1n[.

sel

seI

Judul baris

sel



Cutc|..! ba rryai< rc::gcr i:_a::. ccr.i - :.r.l,i l_*1 i_.,,atts iik" Ialan kehidulnn
seharL-hr,:j- Lii;a serr n{:r- ne_lihi:i dan io.:bacg dereten argka-argka pado
sllr:at kiri-s,r. ni}j.tl-a]l, raltrr_riarjcr -L)ai]: sHest3 Ec\rurr.&gerie
,erel:an 3-:au Luir'r]aa a:5.ke-:r:g):a i;.:rsebr.t- Eenjelaskan sesueltu keadaan
Ilntl'-ri ttr; d.j.ker:ukckan ciua tc:ige rtian s t.:tlJ ti} sebo8ai berikut :
Pcrtdne,, $ta:istil( d.ej or ert-. tr-.:t6g.I, (stetj_stic), y&itu sutu jual{U

t::. rc ;r-ir- i] ,-.!i(,) :' ii l.t ti. _?rn.:i., ko3fisic n korclesi dan scbegainSra
;7arg dj_h:trin6,. rii.Lri sr:jrurlrjr rj.t.. tertcatu _._ pcagcrtian
iai nc nunjuken date kuo.ltitetip.

Ie dua. Ste;istik dr'fm e.:t,.. jr.rak (strtistic) yeitu pcngr.npirlan tlota
,rt,.ir1]lj-';Lti-u 1ti:u kcsc,-u-1"Jhatn trctoda y3.!16 dipcrgurr,-ka:D d{Ll&r
p(r:rjuil j) ,.l] rrit ril,}1 pcn3olr.furn ile.ta kuantitatip, ]ergcrtiaE kedua
i jx trcrl.uliilti::l uc ;-tc.rc st,: Listik.

Peiger.tian staiist. l: y::it6. IE !.t"',i l. kita neri,roleh garbarsn terte ntu dari
sejual-oh rlr:tir., Ei.sslqln, -,.1t.:-r-ito rc.s.:: ke:ja pcgawai jawetan ll, di kota X
adelch 20 tah:n. KeaC::r p.Sn/ri:i ,,_ aenurut tirgkat rmur den.tirgkat per
dldikcn I'ang d igc.nb arrrn,: drrar: s,eiu dcftar/tebe:. Kalua contoh ini ti.rFk
nenpc,hatiJ<a:r bsgai-n.:u cr;]a pe ugurprr.lea, pengo 1aha4 dan aral,isis data
ye.rg digurakan.

Berfu-sarkaa p",.gu *i-,..n diatas E,.rke ..ilenuk;rkn rt ah tujuan daa fungsi star
t:is tik :l-tu"

2" _rulai.tf-&.n r[iCSr-SU.,r,i$.'IE,

Disr+{,s sicrh d:.i.a1a.s164 t.:-r,va dalan.koh.i dulalx 
- s,cb,Lr,i-hari seri€

'li'iua"t r(ctci'irac'r'r irgru-:e .rrika-.1:'gkc ner6;crrei suetu koatla*ru atau suatu
gejsLa" ;rgkfFar6k+ - id- (!,itla-.1 s tCtiR tj_r_r hcrtujuer:
a" j'le;lbcriko.n aj.trbrra," tcnt-1r€ scaui,tur$Ifr, dengan jcl,as dan nudatr. I,tleal_

1va, kj-ta -,tcilnat suatu crftaf,tabcl te nt3Jlg koad.aea po6awi:i jarataD.i
I]c 4J1'1rt tE]ur den ti-:g'irtr: pcnl j-d rrillJure"

I

a,

f . i=qry1].4I_!.!,!r]-s! J:-,.
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?E{rnT.rnI Br.Ri NC,BIR..NG OLdE &.IU,i.f,:iN ; n.T,iM

RIBU-Ir UrIt D-N JUAiN RIIpIf,.E TdEUN 1965 s/d,. 1967.

I rahun
r tsaraag : Eorgo! rt B

: Saryokryel Earga Saryokrya: Harga

6

I

1965

1966

1967

t9

24

t 315

z 349

z 7a2

c,

13

11

11

9

11

214

,OB

2%

B1

BI

92

: &datr r 65 :i085 52 tq2 . 71 t254

TI.EEL INI DAIAT DIROBI.E @M,TT BM,ItrUT.

?EIIELIAN B[.RiNr BlniNe OIEE JiiWATnN A DI'J,/.I{ RItsU.LN
UNIT D.lN JUI/!iN RIITI.LE A:HIII 1965 s/e. ls6t .

1965 1966 1967 .trrnlahr l

Saralg :3sr$rak: IIErge

s&iroDA !

t &:ryok ;Enr6cr

: Borar:s:

: Baryok : Eorgo

: Barann r

: BrlraDgrBargar

I

i.
B

tBtzV
. 11 t 81

z 11 , TrOA

. 9 r Bl

11 ,2%
11 t92

12

a
412 z

b4tt
: Junleh t 19 t 515 3 22 t 589 z 24 2raz z 65 r10B6r

Di;,Pi.T DI Ro&tE
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PETIBSLIAN BARAN G-BAR AII c OLEH JAIr'-qTAli

BAIJYAK D.lN H.tL.r c.,N yi Tiu{It 1%5 s/a.
A IIE.IURUT

1967.

Ban Ba Ribuan Uni ,r{ar aJu iah
7: Ju:nlah

Barang j
19 1967t Jumlah 11965 | 19 1

3) z(z) | : (8fl ---Id
11 . 32 ; Zj4t 3OB: 29Ct BjZ :

13 : 33 : 81 : 81 ! 92; 2|4 :B 11 9z

: Junla h : 19 22.24 65 z )15t )Bgz Tzr 1cB6

(Ka1au untuk 3 fatcbor/Iebifr) dapat dibuat sebagai berikut
Contoh : Meninjau keadaan pegat^rai jawatan r.i.

Harus ditinjau faktor :

- Jenis kelarrin (fatl-fan & perenpuan)

- Pendldikan ( sD, sMT?, sMTJi, Pf )
- pengalanan kerja ( 5 th, j_g,10_19dst.

Bisa dibuat sebagai beri.kut :

l

KROJTIJ{ PEGj$IAT DI JAWLT-I]J i. I,IBTURUT JH\tfS KIL,A!IfN ,
PISIDIDTKIiI D:[$ pIN CL L,1I4,1N KBJ.i Tjrt{JN 1991 .

______-,t_____

j pendidikan dan porsalama, ;..i::i:,j:rr.T:;r,"": Jurlah ;

: SD .. Kurang Cari 5 tahun

)->
: 1C -.19
, 2C tahun dai lebih

15

19

24

t)

14

17

21

)6

36

t{l

: J um 1ah 80 6o 1l+o

: SMTP : kurang dari 5 tah.unl
:q :

: 10 - 19 z

0 tehun

2a

2c

15

30

15

2c

15

25

)5
l+A

)o
55

I

:Jurnlah 16c i
dan 1 bih

85 75

3

e
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.4 t
:' $1Tr1 : kurong dati 5 tahun :

. 5-9 B

: 10 -19

15

10

10

2A

N
5

l0
10

35

15

20

,o

tI

20 tahun don lebih
: Jun lah 55 45 100

: lerguruar Tirggi
kueang dltri 5 tahun

: .-i - 9

: lo -19
: 20 tahugq

20

11

t,o

2.

a

PerguruaD3 Jrnlc.h
Tipggi :

15

5

5

5

5 I

! Jurlah S@ua .

TiDgkst
sekolah

:JehJs
laEi

!r0!20rEOr
25P s 200 t 45O r

!Ju111eh.

Ilekin bauyek katogonir/atas:r.f i-]:asi nakin sur,it, tabor harus dibuat _
unh:k dote dan k1trsif jki.rsi rrtau 2 varioh:I.

'! ). klasifir<ai tcrdiri b (botis )
2). kLosifikasi tcrttj.ri t (tofon)

-'-- 
tlibuot ddta: Konti I

sAMAN PEGKllfd,I JAI,IAIIN Ti ME URIIT TIiTgllT SBOII.E
D.il\I JEN:IS Kfi.'iI,,tIN IIEUI{ 1931 .

I SSTT? S,TT.[

! T.,lL-{ -Iaki

: I€r€puan

! JunL B,h

BOt$
50:75

fr3
4r: n

102 80

2m

450
:l4Or160:lSt 50!

Dafte'r iDi f,ontirgesi _2_xl
2 baris, 4 kolon.

I

n

i-h

r'l



DLEI/.i]. IIS_TSIBUSI EjtB@,iflr_l_|t_r:Jgl olrU,',.t Un l
Co ntoh : Uatuk icg:rwai Janata:r L ( lrtrn Trhun )

Junlah ( r )Unur
17 -
2C

zo

20

23

zo

,o

15

,o
lrC

Junfsh %

Eolon kedua bi-sa disirpulkc.n clc rg-cn f , berarti frekues i
nc urnjukken baryc.tr,/ ju:Iatr uatuk nasin6-nasirg kolonpok.

I(].asifikasi

t\ i 15

3sZtr
c:3O

?EMAJIi II iliT.,i NiIIiJ,l )I{iG;Ir],ItI

1)" Diecro:r betlr8
2). Diagran p;aris

1). liagran to:barg/sinbuJ.
,\
4,1 c r'.1s!Cl & Ilrgkarci1
5 ) , ;cta & kar i;ogra;r /
5). Di"6ran ?ar.E.1"/tit j},

t ). liagran Batarg.
Scjrnlah data scb.rgai berj.ku.i; :

KE"u);ill 1)EGi.H-.I i-.I,i,.I;Ii .. I{trW?UT TI}ieK,.T ?EI,DIIIK.,!N
D,.Ii Jr]ffS K[r.]iI tr rLEUjv 1982

! ?o:r1idiL.n Juolstri-lairi clon D

I

SD
S,IE
s{T.\

60

75

45
n

140
160

t,o0
5O

AJ

ry
55
30

450! Jurlsh
"5A

200 !

a

: B,uyak fc;oi::i :



larya&-vqarai.

-9-
6.' FatalA l\rlsgal

1@

1N

too

SD s.TTF s{Tj' i,. T. Ieadidlkaa

lbbe1 id. daDat dibuot sbb,

200

150

lo0

ttagkat
SeJ<o lah

SD

SiIfP

$TTA

I
I

-t
I

I

5050

o

Baryak nur
50 100 150 200

140

160

l,oo

?. T. 50

I
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b. Batars 2 Konp9 DeD

Dapet d ibuat &ircn 2 arnh

45

W- IEki2

Perctrpua!

Inki-l aki

Baryak
Pegawail 96

BO

60

+U

20

0

Boleh tlibuat

Baryok
Pe5arai

ZUU

150
1CO

5o
o

q
BO 57

fi
45

s ${TP S,itA ?. T. Podidikan

160

740
I.OO

,,

so sillP sITj' l.T. !edidikon

60

!,I b

o55

m
ffi rerrrrn ar

TD

20 o

55

75

i
1

I6

50 BO

:l

100 & 50 10 20 0 0 20 40 60 so 100

Pegawai Fe ropuan Pegawai r-'rki-]Bki

:.::
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2. Dj-ag:'|j] c-.:.,-s

Co:ltoh daftar

Tc.hu.E

i971
1972
1.973

19'A
t,J l>
i976
1,977
'i978

:9\9
19BO

Ie n36urr''::a 3;rlalg Jawatan ( Uta:: Sa tuan )

Tahua 19'lt s/4. tgeO
Barang yang digurakan

376
524
412
510
268
476
716
556
56
414

Bary.ak
Baro.:6' -o

BuaU:au kedeJen 5raf iJc

oc

500

.+0c

lCA

J

1oc I
T

t
I

.tu t-_._
1971 1972 1973 1974 19T1916 1977 1978 19?9 1980

tserapa Keadss!.
c, 1 . k..cdcc]:t bertanbah secara rti:o Ls tanri
b" 2" Keado.ra bertcnbcL"eccra nomik
c. 7. Keadar.n b: I'srbeh gcccJl rrerupun
d. 4o Eoadaan nc Eurun dcrgan pe n:nrn3a yo,rg tidelc tetep.

AJU

Tahua
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a. Keadaan secara koEtan
Irrdt cst

b. Keedasn eecara ne !€ri-k

waktu

dst

I{ak tu

c. Keadaau bertanbatr ne nunur

,. tl,s t
waktu

d. HeBurun don keadaan tida!. tetap

5. Djaeran liDgkarau

4o Diagrm ldbBlg

JarataD

Pegawai frnegi- =6rt
Pega:r,rai lleengab = 1@
PegEHaj. nertdzlr. = 65 "tr

JilElnh Pe EIL buaDRl-+
I
3

rI+,+
r;F+
+*+r

F+

/..lo
tllj^fi; z

/'1n,/o /
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4. Peryajiaa dari se;"..1sh d,sta ncntah.

Misalrya kita nenpe:s1eh sejrnJah d.ata tentang jr.ulah teraga kerjs uDhlk
bcberapa indus tri d.i kota X, tanpa nea;pofhatlkaa ultra,trenEt idustriryad
Data tersebut arialah soba6oi berikut :

56
o)

,B
62

29

l)

60
',4

69

,2

81

15

6B

34

51

17

oy

57

51

51

34
66

37

45

56

51

25

,6
5.1

62
60

oz

45

64

59

61

77

,2

72
27

59

5'
57

40

55

50

6,
49

55

39

5B

16

61

71

54

92

41
q

ol
M
ti6

5B

t)

19

7'
6C

60

fr

64

46

49

41

53

6'
BO

,6
,7
76

42
15

57

50

,6
72

78

78

5B

fi

79

55

11

65

15

54

7A

74

2A

,a

alaftar di atas sukar uirfir! thibaca; karem ki ta tldak dapet gegera Eeqjar{ab
pertatUra8D-pertals/zlaD yBlg tiEbu1, niealrya I

(t ). gerapa orangkah jmlah teDogB kerlr yau6i torprldah yalg it{rri.t {kf p641-
gnhnoa.

(Z). ferape oralgkah jrnldh temga kerja yalS barya& ya€ diniuli oleh
PeruE FhaFn

(5). rerapa ?er:usaha^e't Fh yalg EenpuqraL Jwlah teDs€a kerja yaDa saEla, alar
sebagairgre.

uatuk iui kita harus nerye.oralauka,sra. patta toref, pertaoo kita dapat
nesruE uf, algE. itu dari yag redah higp yang kecll at6u seb.,.r ikryE+
PoqrusuDrx seporti iDi istilqh statistiJ( dimoakan orrayo eDgko itu berhrut_
turut seba€ei berlkut :

15

15

15

6
ZI

28

n
,1
,2
,2

3'
13

A
14

75

75

36

16

37

57

1B

38

t9
19

40

+1

41

42

4'
44

44

44

45

46

46

45

49

49

5A

5o

51

5,
51

5'
53

54

54

55

55.

55

56

56

56

57

57

57

58

58

5B

5s

59

50

bU

6c

*,
60

5t

61

61

62

62

6z

6t
6,
Oli

64

65

6'

66

63

69

?11

71

72

72

71

74

75

76

77

7B

79

BO

BI

a2

B9

92

92
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d,aftor id tlapat dipidalkaa kodalan tabel, yang Denpuql'rd kol,on.

Kolon sebelah lciri nomqjukaa junle& ten€a kerja tlaa kolon sebolah

ke!8xtyo ncml.Djukan jul].cJ:i porusehaa!"

Jun1ah tolsga kcrjo dari perusahaan idustri di kota X .

Te!a€3 Kerja s JunIcJI Derusehaaa

15

25

ZI

23

29

11

32

t1
15

36

17

3a

19

40

+1

+2

11

M
45

46

47

4B

+J

50

51

)Z

,
1

1

I
'|

'I

2

2

2

2

2

2

2

2

2

I

2

2

3

1

I

2

2

3



54

55

56

57

,E

59

60

61

62

6,
64

65

66

67

6B

69

70

71

72

T'
74

75

75

n
7B

't9

s
81,

a2

B'

B0

92

92

_ 15 -
I

I

I

I

,

I

2

1

7

,,
4

2

4

1

2

2

2

t

z

t

I
1

I

I

I 1

I

1

t

1

1

1

,l

I

a

Daridaftsrtebelirrldongancudahkltstlapatnon$eta}ruir
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Ier=pa Jr.unlah tenaga kerJa yang terkecll/tenanaah dan yang tertesar;.

sebalilcrya kita dapat mengetahui bahwa penrsahaan yang msliliki tanaga ken
Ja 45 or=ng adalah sebar5rak 3 perr.:sahaan, u hrk ?6 t*aga kerja hanya 1 buah
dan ssben:snya. Nanun demikian tabel ini nasih rcurang sederhana dan terralu
bargrak nengambil tanpat. Cdba di bayangkan apabtla data i:ri dalan ribuan p+
rusahaan. Ha1 yan3 pating menar.ik bukanlah berapa buah penrsahaan yang neo_
punya.i tenaga kerja 45 atau Z6 oreng tadi, tetapi adalah yang lebih tmra,
umpamanya yaitu pemsahaan itu kebanyakan merniriki tenaga kerja berapa or:ang/
dibawah dua puluh atau lirna puluh kah, atau antara empat dan lima putuh ?
untuk jawaban ini kita rakukan taraf ketiga yaitu kita sederhanakan dengeoc
jalan mengelonpokkan datanya kedalan kelas_ke1as.

Mengenai psnbagian data kedalam keLas_ke1as dengan i,tenralnya, tid6k
ada da1il atau ketentuan yang mutlak. pen5rusr.rran kelas_ke]as dengan interval

.. nya lebih dipengarul.ri oleh kenyataan dalannya, seta tujuan yang akan diperoJ.eh
dari gambaran data tersebut .

H.A. Sturges dala bul<urya nThe Choice of a class interrrallr untuk menerp
tukan juurlah kelas pada pengelompokan data, mengajupkan dengan pengEu.raan
runus

k=1+3e3togn
Rwns ini selanjutnya terkenal der€an sebutan Kriteiritr: sturges.

Pengertian atau lambang pada nrmus sturges sebag"ai berilant :
k = jwrlah kela.s

n = juunl2h angka dalam data
kemudian untuk menentukan intervalnya dipergunakan runus

1= 1t)r)togn
i = intervai
R = Ralge, yaitu beda antara yang rendah dorgan nilai yang tertinggi

dari sejunlah data.

Untuk data yang frekusrsinya terlalu rendah atau terlalu besar, kriteria
sturges dapat menyesatkan, sehingga har:s dicari. jalan tain yaitu dengarr m+
ndbukan i-nterrral kelas 1ebih dahulu. DianJurkan, batrra penggur:aa kelas iltep
val itu sebailcrya dengan nenggr:nakan bilangan pralctis, seperti !
5, 1A , 15 , 20 dan seterusnya.

I

Dengan. 4...........
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Dengan menentukan interwal terlebih dahulu, maka julah kelas dapat
dlhitung sebagsi berikut t

If = iarak atau ra:e
intenral

.iarak
1

atau k

R

Berdasarkan data metah tenaga kerJa industrd. dL kota X diatas naka
diperoleh per*rftun3an kelas sebagai berikr:t :'

1+jr) 1og n

1+313 1os 1OO

1+)fi (z)

1+616

Ito

ou

k = B(aiuurattcan)'.
jadi jtualah kelas yang.diaJukan yaitu sebanyak 8 . Konudian besarr[ra in-
tarual adalah : '

/G/WJI/ 4 6) /e
ry,a/

k=
k=
k=
k=
k=

L

1+)r)]ogn ar-1q1

1 n
6

= e$5

interral ini dibulatkan menjadi 10.

l istribwl frekuensi tenaga kerja ter:sebut dapat dagan mudah dihitwrg
dengan nanbuatkan kolom lasi ydtu totfy.

fistribusi frekuensi, yaitu suafu daftar yang r*,r3rt", penggolongan

sekumpulan data yang telh ditentr:&an berapa bilongan yang temasuk keda1a
tiap 

_ 
golongan.

Distribusi frekuens i tenaga kerja industri perusahaan kota X

Tatn:n 1981

Kelas ( Claas Tnterval ) To11y : Jumlah Pcrusa}apn

15

25

?5

45

55

65

75

85

-24
-)4
-44
-54
-64
-74
-84
-94

| /lt

t lttl d4 r
: ltrl hl tr* rr
, fla lN iltl /tt
,fuil{li4xttlW ///t
,htryt
; fig //t
, //t

t

t

t

3

11

17

18

29

11

I
1

Jwlah

_ IKIP - PAOANG

100

MILIK FL;i.,L,SfAK

L.r';-.:.

1 -.' "
1v..:r

: ?:-'l i i'i

. 
''i-i'_..
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setelah ltu dlsterlbusl ini klta buat pada ternpat yang sebenamya sebagal
berilo* r

)istribusi Frek'rensi ?enaga Kerja fndustri Pen:sahaan Korta X

Tahtrr. '1981 
.

Kal en Interrral r Jta].ah Pen:sa (r)
24
)4
44

54
64

74

84
q4

15

25

35

t+5

55

65

75

65 t

-

3
11

17

18

29

'11

I
7

Jtu.Lah 100

Pe:ternyaan yang diajukan diatas yaii: berapa kebanykan pezusahaan

Itu msriLiki tenaga kerja. 29 buah per.Eahan mdniliki tenaga kerja antara
55 - 65 0rarrqr'han}ra I buah penrsahan yang nemiliki tenaga kerja 15 - 24
orang dan sebagainya.

a.'Rat"-mta Hittng selanjr4rrya dari dlstribusi diatas kita bl.sa ne-
ner*ukan ber=pa rata-r:ata (.e"o) t.*g, kerja darl 1OO perr:sahaan.'

Untuk lnl digambarkan nrnus t
ttq.

(

X=

f*1

t*r =

Catata r

Untuk

X=
nE

n

tni digunakan selama tidak msnakaL mean terduga )

rata-rata (mean) aaa sejrurlah data ( baca eksbar )
Jr.mlah frekuansl yanA tcisebar dapi ti6p kelas
perbanyakan (perkalian) fr"ekuensi dengan nilai titik tengah

tiqr kclas .
jtmlah lajur fx, tersebut.'

dat6 yang bejltu dikeLcmpokan kita gtnakan lrmus .'

; =h*
n

t . -- - -oala / In(Llv].clu

Jumlah tndividu

l
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Dipasar dijual- 5 Jenis beras dehgan harEa 1T/Kq lb /KB; i toTt<g;

1oo/Ks, go/xg

?entulen : Rata-rata hitung alari data dlatas.'

Jawap:X=5p
E

1)O+125+110+10O+90

555 r Rp. 111.
j adi rata-r:ata harga bcras paaa ?aat t ezsebut diatas yaltu fb: 111;-

Cdttoh t

Pengolahannya sebagai berilort !
. Distribusi Tenaga. KerJa. Perusahaan Ind.stri Kota X..

x

x

Ke1as IntenraL t -4e f 11

15

25

35

45

55

6j
75

'-95

-24
-)4
-h4
-54
- 6l+

'74
- 8l+

-94

19ti
2at5

D15
trg15

5915

6915

7cj15

89-5

58r5

)2415
67115

8e1.

172515,

764!5

611..

2@-.5

3

11

17

1B

a
11

6
a

: 100 , 5340

T
'YrO
100

tr=
?_

53r4

53 ( aiuurau<an )

, t1 , rB,(0)(,r._,- ,,
'7,1

r.l

)

Ei

I I

ti (6
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Rata-rata tenaga'kerja dari 100 buah penrsahaan tersebut adarah 53.orang.

Mean atau arithnatic mean, men4:akan niali rata-rata yang sangBat berprndsi

Pada perhitungan analisis deta selanjutrya, seperti analrsa variance wrtuk .

menyatukan siqnificant tidalcrya berapa mean.

Distribusi freluensi tenaga kerja pen:sahaan ini dapat disajikan daraa

b entuk diagrarn sebagai berikut :

Hitog141 Frekuensi Tenaga Kerja penrsahaan Industri Kota X

Tahun eel

,rLlt n
|J*leiz,* ,,

29

N.

15-

10-

5),

(.)

(r)

1T
18

11 11

I
3 3

o 15 zr:r5 45 55 65 T5 85:95 ,, . X /t--*. 'z14 /'-,ta

Cara menghitung mean dengan rnean - terduga

Cara ini hanpir serupa dengan cara tabeI. diatas yaitu nelpcrhatikan

penyebaran frilarensi ( aistriUusi frekuensi ), tetapi cara pertarna se1a1u

disebutkan dengan monpcz$anyak ( menglikan ) nihi titik tengah (xr) tun
kehs dengan distribusi frekuensi (f) .

Cara ini diperhatikan pertama kali ial-ah kelas manakah yang paling ba-

nyak frekuansinya, katena dari kelas yang paling baryrak frekuensinya itu
1ah dapat diduga dan ditentukan .'

dikelas itu, titik tengalmya mehjadi nilai mean - tertuga ( X )

dari kelas itu akan akan berdeirasi ( pelyirnpa4gan ) keatas dan '

kebawah , dan kelas itu deviasinya nol ( d = O )

dari kelas itu d nya keatas negatif dan kebawah positif
(d) perbanyakan fd, perbanyakan frekuensi dengan nitai-nilaL

aevisi (a)

")
(
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Perihltun,;en ini ncngun:.k.n rtrn:s seba3'ai berilrut :

(_Zfd )
n

t?x +

X'=nefln-ter-lu:a
C = skale rlevilsi ( pcnryinrpan:an )
fd = per,l5anycken '.lasini frckucnsL Ccnsan nilai-nl1al d6;

vhsi (d)

Distribusl Tenaga Kerja Pen:sahaan Industri Kda X

KeLas Inter : X

Contoh :

va1
tfld:fd:

7

15 - (24
25- 34

35- 44

45- 54

55- 64

65- 74

75- 84

85- 94

1gr5 !

29t5 :
?Et5 :

4915 !
5915 :

69fi !

7915 3

8915 ;

t4
z-3
.-2
.-1
: lrp

t3

-12 !

-)3 :

-34 ;

-18 !
0:

11 !

16!
9:

3

11

17

1s

)o

11

I
a

:1oO: -61 !

x+(g_)r
.n

ss,s+(-r{-)to
' 100

59i5 + (-. or51 ) 10

5915 - 5r1

tu
Cara kerja seperti diatas hasilrrya sama dengan nmus yang pertarna

u Mudus : .

. Mudus, Yaitu nilai dari hasi obserwasi atau nifai dari suatu uariabet
yang merniliki frekuensi terbanyak.

x

x

L

l

i
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nodus yang'be1um dikelompokan ( ungrinped data )
Unt k data yang belum dikelompokan dengan mudah kita dapat
mergetahui bilangan nana yang nenjadi modus, yaifir bilangan
yang m@ilik;i frekuensi terbanyak misalnya, ada bilarrgan .

g, 10, 11 , 12, 13t 12, 14, 15r 12, '1q,

dengan mudah kita menjawab bahwa modus adalah 12, karena
angka/bilangan 12 iniLah yanE pafins banyak.

I'ludus data yang dikelornpokan ( grouped )
Untuk menentukan modus pada suatu distribusi frekuensi, di-
pergr:nakan nmus.

Mo nt + i (_*-01_)
' d1 +d2.

(0.

((d)

Mo

Bb

i

= modus

= batas bawah kelas modus

= intervaL
d1 = selisih antam frek:ensi pada kelas modus dengan

frekug.'si pada kelas sebeh.mnya .

d2 = selisih antara frrelo:srsi pada kelas modus dcngan
frektrensi pada kelas modus dengan frel<uensi pada
kelas beripl6ys.

Untuk jelesnya kita ketengahkan contoh sebaga.i berikut :

Distribusi Tenaga Kerja Perusahaan Industri Kota X

Kelas lnterwal / ! f
L ',.-15

)q

.35
trq

65

75

85

24 t:

A
!4
54

74

84

94

3

11

17

1&..

is'.
1:)

I
7

1@

q
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dari data diatas naka kelas modus adaLah kelas 5

Bb 55 10 29-18
29-11

I d1

d2

dengan I

= f &'
=18

jadi !

llo Bb+ i dt

d1 *d2

55+10 1

11 + 18

= 55+ 10 4_
29

55 + llP.29

= 55 + )tT9
l{e = 5S.Ta

Data lni akan lebih jelas disajikan kedalan histog:an freliuensl.
Stubu mendatar rn$yatakan kelas interral

Po Dasar Pernbuatan Di

(*[l fu sumbu teg61 menyatakan frekuensi,
(y), y*e ditulisfag pada sr.unbu mendatar adafah batas-batas kelas

interrr:I. S isi-sici batang berrilekatsn, harr:s berimp itan.

Diasram batanp

- Varlabel yang bertentuk katagori/atribut 1eblh dibuat dalam ben-
tuk batang.

- Dats tahLuan dapat dibuat dalam bentuk batang, asal tahrnya tidak
begitu Uanyik.

- Dipergwrakan sutrbu datar dan tega.k yang bergolongan tcgak lun:s.
- Strmbu datar dibagi menjadi beberapa skala bagian yarrg suna. Dsnikian

pula sumbu tcgak 1unrs.

- Skala sr.rmbu datar Can tegak lurrrs tak perlu sama.

- Sumbu datar dipakai r:ntuk menyatekan atribuL/walctu.
- Sunhu tegak dipakai nilai data.

b. DiaEran Garis
- Henggabar*an keadaan yan6 serba terts, misajr5ra prodr:ksi ninyak ti4

tahun, j'.mIah produksi tiap ta}lr.nr dan sebagainya.

- Dip erlukan sistim srrnbu datar dan swnbu tegak yang saling tegak rurus'.'n..:
- Sunbu datar menyatal<an waktu sedangkarr slurbu tegalorya ner5ratakan data

tiap ual<tu.'

iv.ill-lir t - .,-.,'--l i \'!1AAN

- tKlP - FA.!tAltG -

.;i !*,'ri. i' o; . ; -,''."a' .i- t,':".+'. .r.' 
*. 

ir:/. .. .' . :-ri} r,r

'!i-t
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61 Dlaeran Iinckatar.
- Digambarkan sebuah lilgkararr .

- Dibagi menjadl bebezapa selctor.
Tiap selctor rnelukiskan k2tegori dnta.

d. Dias::am Sarnburur

- Setiap satum jumlah terLenfrr dibuat sebuah simbul sesuai dengan

macam datar misalrrya data mengenai jiwa dibuat gambar orang te:rsebr:t,

e. Diagram Peta.

- Diagrar4 ini melukiskan keadaan yang dihubun6kan hasil bunu,

gambar*gambar poh6n kelapa, jagung dan sebagairrya.

f. D iaeran Pencar

- llerr.rpakan. kwrpulan titik yang terpencar, unfirk kuurpulan data yang

terdiri atas dua variabel. Jika garis penghubr:ng antara titik tidal<
digambarkanr merupakan diagram pencar.

- Pembuatan sama diagro:r geris.

-a
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